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ABSTRAK

Alifa Mursida. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing Financing
Terhadap Return On Asset di Bursa Efek Indonesia (dibimbing oleh Zainal Said dan
Damirah)

Kinerja suatu bank dapat diukur dengan menggunakan rasio Profabilitas
yang menggambarkan tingkat kinerja keuangan bank tersebut. Salah satu indikator
untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah ROA. ROA dapat digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimiliki. Penelitian ini bertujuan menganalisa pengaruh
Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing Financing berpengaruh secara
simultan terhadap Return On Asset pada BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan
Bank TabungaanPensiunan Nasional Syariah periode 2017 hingga 2019.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan statistika parametrik, menggunakan data sekunder berupa laporan
keuangan bank syariah yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Teknik analisis yang
digunakan yaitu analisis statistik deskriptif, analilis regresi linier berganda, uji asumsi
klasik, dan uji hipotesis dengan menggunakan software SPSS Versi 25.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial Kualitas Aktiva
Produktif berpengaruh terhadap Return On Asset dengan hasil uji t 0,009 < 0,05 dan
Non Performing Financing berpengaruh terhadap Return On Asset dengan hasil uju t
0,001 < 0,05. Secara simultan Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing
Financing berpengaruh terhadap Return On Asset dengan nilai signifikansi
menunjukkan angka sebesar 0.000 atau kurang dari 0,05. Variabel-variabel
independent dalam penelitian mampu menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
variabel dpenden sebesar 0.973 atau 97,3%, dan sisanya sebesar 2,7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata Kunci: Kualitas Aktiva Produktif , Non Performing Financing, Return On
Asset
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Transliterasi
a. Konsonan
Fonem konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan
dengan hurf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Tha Th te dan ha
z Jim J Je
ha (dengan titik di
c ¥ h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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o Shad 5 es (debr;g\;;l;\ ht)itik di
U Dad d de (debr;%\f;l;\ht)itik di
1 Ta { te (det?fv?/g ht)itik di
A 73 . zet (dﬁgs\?anh;itik di
¢ i koma ;(at;t;alik ke
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

& Qaf Q Qi

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

8 Nun N En

3 Wau wW We

4 Ha H Ha

e Hamzah ’ Apostrof

< Ya Y Ye

Hamzah (s) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (°).

b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasi sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah a A
| Kasrah I I
| Dammah u U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o fathah dan ya ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
X kaifa
Js>: haula
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat Nama Huruf Nama
dan Huruf dan Tanda
o/t Iy d?/r;allf PR a a dan garis di atas
e kasrah dan ya I i dan garis di atas
¥ dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
&la :mata

e rama
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Js :qila
Epve : yamutu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta murbatah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,

transliterasinya adalah [t].

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

4l Z5;5 : raudah al-jannah atau raudatul jannah

AL=WN 282 al-madinah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

EULEN|] : al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

B : Rabbana
L% :Najjaina
N - al-haqqg
&=l : al-hajj
axd s nuima

XiX



@ s

5 : ‘aduwwun
Jika huruf sbertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

=g : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
S : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan oleh garis mendatar (-), contoh:

el : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aaulal) : al-falsafah
S - al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak

diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Crs el s ta muriuna
¢ 5l - al-nau’
P : syai’un

3

&l - Umirtu

XX



h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an),
sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (1)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

Al g Dinullah AL billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A daa Hum fi rahmatillah

J. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada

XXi



permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tust

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Ab
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: IbnuRusyd,Abii al-

Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid MuhammadIbnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nast Hamid

(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abi)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
Swi. = subkanahi wa ta‘ala
Saw. = gsallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

W. = Wafat tahun
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QS..l.4
HR

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4
Hadis Riwayat

e = lada

99 = g

e = il dila
kb = b

o = gy

al = oAl AT
¢ = R

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena dalam
bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor,
maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

Et al.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-
kawan’’) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenisnya.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume, Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkla
seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang
keuangan, menghimpun dana, menyalurkan dana atau kedua-duanya. Salah satu
lembaga keuangan adalah bank.! Dunia perbankan merupakan sektor yang penting
bagi perekonomian dunia dalam stabilitas ekonomi. Bank merupakan alat
penyeimbang dan memperlancar lalu lintas keuangan yang diterepakan diseluruh
dunia termasuk Indonesia. Perbankan Indonesia tidak hanya diisi oleh perbankan
konvensional, tetapi terdapat pula perbankan syariah.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia tidak akan terlepas dari
peranan dan kebijakan Bank Indonesia. Bank Indonesia dapat melaksanakan
pengendalian moneter berdasakan prinsip syariah sebagaimana diamanatkan dalam
pasal 10 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2008.2

Menurut UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, bank syariah
adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang dalam kegiatannya

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.®

! Rita Dwi Putri, ‘Pengaruh Non Performing Loang dan Kualitas Aktiva Produktif Terhadap
Profitabilatas pada PT. BPR Mutiara Nagari’, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas 18, no. 2
(2016), 346-347.

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kecana, 2019), h. 58.

3 Tim Pengembangan Perbankan Syariah Institut Bankir Indonesia, Konsep Produk dan
Implementasi Operasional Bank Syariah, (Jakarta: Djambatan, 2003), h. 66.



Kondisi bank syariah dapat melemah di karenakan manajemen yang kurang
memadai dan pemberian kredit pada kelompok usaha atau usaha sendiri serta modal
yang dapat menutupi resiko-resiko yang dihadapi oleh bank menyebabkan kinerja
dari bank syariah tersebut daoat menurun. Kinerja keuangan bank syariah yang
menurun menyebabkan kepercayaan masyarakat terhadap terhadao bank syariah juga
menurun dan profitabilitas bank pun ikut berpengaruh seperti menurunnya
keuntungan bank atas kegiatan usahanya.* Kinerja suatu bank dapat diukur dengan
menggunakan rasio profitabilitas yang menggambarkan tingkat kinerja keuangan
bank tersebut. Salah satu pengukuran profitabilitas ialah menggunkan Reeturn On
Asset (ROA). Return On Asset (ROA) digunakan untuk menilai prentase keuntungan
(laba) yang diperolah suatu perusahaan dalam mengelola aset sehingga efisiensi
suatu perusahaan dalam mengelola asetnya bisa terlihat dari persentase rasio ini,
serta memfokuskan kemampuan perusaahan untuk memperoleh pendapatan dalam
kegiatan operasi perusahaan yang memanfaatkan aktiva yang dimilikinya.

ROA digunakan sebagai ukuran Kkinerja perbankan. Operasional bank
memiliki tujuan utama yakni untuk mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal.
ROA penting bagi bank karena dapat digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
dimilikinya. Semakin besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi

asset.> Adapun nilai ROA selama periode 2017-2019 sebagai berikut:

4 Okyviandi Putra Erlangga, Imron Mawardi, ‘Pengaruh Total Aktiva, Capital Adequacy
Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap
Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan 3, no. 7 (2001), 21.

5 Lukman Deandawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), h. 21.



Tabel 1.1 Nilai Return On Asset (ROA) Periode 2017-2019 (%)

BANK TAHUN ROA

2017 0,47%

BRI Syariah 2018 0,39%

2019 0,27

2017 -11,29%

Bank Panin Dubai Syariah 2018 0,24%
2019 0,20%

2017 9,92%

Bank Tabungan Pensiun

NasionaIgSyariah 2014 I
2019 12,20%

Sumber: Laporan Keuangan Perbankan Syariah di BEI Cab. Makassar
Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa rasio ROA pada dua Bank Umum

Syariah berfluktuasi selama kurun waktu 2017-2019, dimana terlihat bahwa nilai
ROA yang paling tertinggi terdapat pada tahun 2019 pada Bank Tabungan Pensiun
Nasional Syariah sebesar 12,20%. Nilai ROA yang paling rendah terlihat pada tahun
2017 pada Bank Panin Dubai Syariah sebesar -11,29% atau dapat dikatakan bahwa
bank mengalami kerugian yang besar. Melihat kondisi ROA yang berfluktuasi
sehinnga akan mempengaruhi Kinerja operasional pada periode berikutnya.
Profitabilitas merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan
keputusan manajemen, yang harus diperhatikan oleh bank adalah tidak hanya

bagaiamana melakukan usaha untuk memperbesar jumlah laba tetapi yang lebih



penting adalah bagaimana mempertinggi kemampuan bank dalam menghasilkan laba
(profitabilitas), terutama dari hasil pengoptimalan aktiva produktif yang ada.®

Aktiva produktif merupakan sumber pendanaan utama bank sekaligus
kredibilitas bank dimata masyarakat luas, oleh karena itu kegagalan bank dalm
mengelola aktiva produktif sudah pasti akan berdampak yang snagat signifikan
terhadap stabilitas perekonomian nasional.’

Dendawijaya mendefinisikan aktiva produktif merpakan semua aktiva dalam
rupiah dan valuta asing yang dimiliki bank dengan maksud untuk memperoleh
penghasilan sesuai dengan fungsinya. Aktiva produktif merupakan aset operasional
bank yang akan menghasilkan keuntungan atau laba bank itu sendiri. Kualitas dari
aktiva produktif perlu dinilai, untuk mengantisipasi resiko dalam peneneman dana,
memantau kualitas, kolektabilitas aset serta untuk memantau kondisi aktiva produktif
dalam keadaan yang sehat. Ada banyak cara yang digunakan dalam mengukur
Kinerja aktiva produktif, salah satunya menggunakan rasio keuangan yang terdapat
pada kulitas aktiva produktif dapat diukur dengan rasio Penyisihan Penghapusan
Aktiva Produktif (PPAP).8

PPAP merupakan bagian yang dipersiapkan untuk menutupi resiko gagal
bayar dari aktiva produktif yang diklasifikasikan. Profitabilitas bank sangat
dipengaruhi oleh seberapa berkualitas aktiva produktif nya. Aktiva produktif yang
berkualitas adalah aktiva dengan tingkat kegagalan bayarnya sedikit dan kegagalan
bayar yang ada mampu ditutupi oleh tingkat dana cadangan yang dipersiapkan
(PPAP). Jika aktiva yang default besar dari PPAP maka selisihnya akan menjadi
pengurang dalam perolehan laba perusahaan, sehingga ROA jadi turun. Jika aktiva

yang default (APYD) lebih kecil akan berimplikasi pada dana cadangan yang

6 Nisa Friskana Yundi, ‘Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Return On Asset (ROA) Bank
Syariah di Indonesia’, Jurnal Inovasi dan Bisnis 5, no. 1 (2017), 35.

" Trisadi P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2015), h. 104.

8 Lukman Deandawijaya, , Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), cet-2,
h. 61.



dipersiapkan akan lebih sedikit juga, tentu akan menambah ROA.® Adapun nilai
KAP selama periode 2017-2019 sebagai berikut:
Tabel 1. 2 Nilai Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Periode 2017-2019 (%)

BANK TAHUN KAP

2017 5,67%

BRI Syariah 2018 5,08%

2019 4,03%

2017 9,77%

Bank Panin Dubai Syariah 2018 3,99%
2019 2,16%

2017 0,01%

Bank Tﬁz;iz:]r;lPensiun oG 0.01%
2019 0,01%

Sumber: Laporan Keuangan Perbankan Syariah di BEI Cab. Makassar
Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa KAP pada dua bank Umum Syariah

berfluktuasi selama kurun waktu 2017-2019, pada Bank BRI Syariah nilai KAP
mengalami peningkatan disetiap tahunnya mesdkipun tidak terlalu signifikan, yang
tertinggi pada tahun 2017. Pada Bank Panin Dubai Syariah mengalami peningkatan
yang signifikan pada tahun 2017, namun mengalami penurunan pada tahun 2018.
Penanaman dana yang berpengaruh besar terhadap kemampuan bank dalam

mengahsilakan laba adalah pembiayaan. Semua pembiayaan yang disalurkan oleh

® Taswan, Akuntansi Perbankan Transaksi dalam Valuta Rupiah, (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2017), h. 264.



Bank Umum Syariah kepada nasabah selain menghasilkan keuntungan, juga
berpotensi menimbulkan resiko jika pengembaliannya tidak sesuai jangka waktu
yang telah ditentukan yang menyebabkan adanya pembiayaan bermasalah (Non
Performing Financing).

Menurut Faturrahman Djamil Non Performing Financing (NPF) merupakan
pembiayaan bermasalah dalam pembiayaan yang kualitasnya berbeda dalam
golongan kurang lancar, diragukan, dan macet.’°® NPF merupakan rasio yang
digunakan untuk mengetahui pembiayaan bermasalah pada suatu bank. Bank
Indonesia menetapkan batas NPF sebsar 5%, yang mana apabila melebihi batas
tersebut maka akan menurunkan laba yang diterima oleh bank begitu pula sebaliknya
jika berada di bawah batas maka laba yang diperoleh oleh bank akan semakin besar.
Semakin besar rasio NPF maka semakin besar juga resiko yang ditanggung oleh
bank dan nantinya juga akan berpengaruh negatif pada profitabilitasnya.'* Adapun
nilai NPF selama periode 2017-2019 sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Data Non Performing Financing (NPF) Periode 2017-2019 (%)

BANK TAHUN NPF

2017 3,10

BRI Syariah 2018 2,95

2019 2,47

2017 8,95

Bank Panin Dubai Syariah 2018 4,10
2019 2,89

10 Fatrurrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di Bank Syariah, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 66.
1 LLukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 82.



2017 2,60
Bank Tabungan Pensiunan
ngan T 2018 2,9
Nasional Syariah
2019 3,24

Sumber: Laporan Keuangan Perbankan Syariah di BEI Cab. Makassar
Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa NPF pada setiap bank mengalami

fluktuasi. Pada Bank Panin Dubai Syariah di tahun 2017 data NPF sebesar 8,55% hal
ini bisa diartikan bahwa pada tahun tersebut bank mengalami kerugian. Pada Bank
BRI Syariah menunjukkan NPF mengalami penuruanna sebesar 0,55% dari tahu
2017 ke 2018.

Fenomena yang terjadi saat ini ialah pihak perbankan yang masih tidak
memperhatikan kualitas aktiva produktif dan resiko yang timbul dari pembiayaan
bermasalah sehingga dalam menghasilkan laba tidak sesuai dengan yang diharapkan
dan kinerja keuangan menurun serta kepercayaan masyarakat dapat berkurang.
Seharusnya untuk meningkatkan Kkinerja sehingga kepercayaan masyarakat tetap
didapat, maka kualitas aktiva produktif perlu ditingkatkan dan resiko yang timbul
pada pembiayaan bermasalah dapat di minimalisir sehingga memudahkan dalam
pencpaian tujuan utama bank yaitu memperoleh keuntungan.

Berdadarkan uraian diatas, diketahui untuk memaksimalkan nilai ROA bank
harus memperhitungkan variabel-variabel yang dapat mempengaruhinya. ROA dapat
dipengaruhi oleh variabel-variabel berupa rasio keuangan yang salah satunya

terdapat pada kualitas aktiva produktif.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis
mencoba merumuskan permasalahan agar kajian penulis tentang judul akan lebih
fokus dan mengarah pada tujuan penulisan. Adapun permasalahan-permasalahan

pokok yang diangkat dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:



. Apakah Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA)?
. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA)?
. Apakah Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non Performing Financing (NPF)

berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA)?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Return On
Asset (ROA).
. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return
On Asset (ROA).
. Untuk mengetahui pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA).

Kegunaan Penelitian

. Secara teoritis, diharapkan dapat memperluas wawasan para pembaca serta

bermanfaat bagi penelitian-penelitian berikutnya.

. Secara praktis, ada beberapa manfaat penelitian yang dapat dipetik dari

pelaksanaan penelitian sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan, menerapkan
serta melatih berpikir secara ilmiah sehingga dapat memperluas wawasan
peneliti.

b. Bagi perusahaan, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan

pertimbangan dalam membuat keputusan.



c. Bagi akademis, diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan
perbandingan untuk penelitian selanjutnya serta dapat menambah koleksi
perpustakaan.



BAB 11
TINJAUAN TEORI

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa penelitian terkait yang dapat
dijadikan sebagai rujukan. Berikut ini peneliti paparkan hasil penelusuran studi
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini:

Tri Mulyani, dengan judul penelitian “Pengaruh Total Asset Turnover (TAT),
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Profitabilitas (ROA) Dengan Non
Performing Financing (NPF) Sebagai Variabel Moderasi Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia Periode 2015-2018”. Menurut Darya dalam Tri Mulyani (2020) Total Asset
Turnover (TAT) adalah perbandingan antara penjualan dengan total aktiva dalam satu
periode tertentu. TAT memaparkan bahwa tingkat efisiensi pemakaian aktiva
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan volum penjualan tertentu sesuai
catatan atas laporan keuangan. Menurut Muhammad dalam Tri Mulyani tingkat
kelangsungan usaha bank berkaitan erat dengan aktiva produktif yang dimilikunya,
oleh karena itu manajemen bank dituntut untuk senantiasa memantau dan
menganalisis kualitas aktiva yang dimiliki. NPF atau kredit bermasalah merupakan
kegagalan pihak debitur memenuhi kewajibannya untuk membayar angsuran (cicilan)
pokok kredit beserta bunga yang telah disepakati kedua belah pihak dalam perjanjian
kredit, semakin tinggi NPF suatu bank maka resiko bank tersebut akan
mempengaruhi pendapatan bank dan ikut menurunkan ROA dari bank tersebut.?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Total Asset Turnover (TAT)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Non

Performing Financing (NPF) mampu memoderasi pengaruh Total Asset Turnover

12 Tri Mulyani, “Pengaruh Total Asset Turnover (TAT), Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
Terhadap Profitabilitas (ROA) Dengan Non Performing Financing (NPF) Sebagai Variabel Moderasi
Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2015-2018” (Skripsi Sarjana; Jurusan Perbankan
Syariah: Salatiga, 2020).
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(TAT) terhadap Return On Asset (ROA). Variabel Non Performing Financing (NPF)
mampu memoderasi pengaruh Kualitas Aktiva Produktif (KAP) terhadap Return On
Asset (ROA), hasil analisis MRA menunjukkan bahwa variabel NPF tidak mampu
memoderasi pengaruh TAT dan KAP terhadap ROA.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis
adalah penelitian terdahulu menggunakan Total Asset Turnover (TOT) dan Kualitas
Aktiva Produktif (KAP) sebagai variabel independen, Return On Asset (ROA)
sebagai variabel dependen, serta Net Performing Financing (NPF) sebagai variabel
moderasi. Perbedaan penelitian terdahulu berlokasi di Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2015-2018. Sedangkan penelitian yang
akan dilakukan menggunakan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) sebagai variabel
independen, Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen serta berlokasi di
Bank Umum Syariah yang ada di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018.
Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan penulis ialah sama-
sama menggunakan Return On Asset (ROA) sebagai variabel dependen.

Lukmanul Hakim Hasibuan, dengan judul “Pengaruh Kualitas Aktiva
Produktif Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia Periode 2011-2017”. Rasio ROA merupakan
rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank menghasilkan keuntungan
secara relatif dibandingkan dengan nilai total asetnya, ROA juga menggambarkan
perputaran aktiva yang diukur dari volume penjualan, ROA dapat dipengaruhi oleh
laba bersih Kualitas Aktiva Produktif, dan penyaluran pembiayaan. Manajemen bank
dituntut untuk senantiasa dapat memantau dan menganalisis kualitas aktiva yang
dimiliki, kualitas aktiva produktif menunjukkan kualitas aset sehubungan dengan
resiko pembiayaan yang dihadapi bank akibat pemberian pembiayaan dan investasi

dana. NPF adalah pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor
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kesengajaan dan/atau karena faktor eksternal diluar kemampuan/kendali nasabah
peminjam.*3

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif tidak
berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) yang dibuktikan dengan
niali Thitung (0,738) < Traver (1,989). Non Performing Financing (NPF) berpengaruh
secara parsial terhadap Return On Asset (ROA) yang dibuktikan dengan nilai T
hitung (7,538) > T tabel (1,989). Secara simultan Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
dan Non Performing Financing (NPF) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Return On Asset (ROA) yang dibuktikan dengan nilai F tabel (29,623) > F tabel
(2,72). Adapun adjusted R square sebesar angka 42,2% yang artinya bahwa Kualitas
Aktiva Produktif (KAP) dan Non Performing Financing (NPF) menjelaskan sebesar
46,68% variabel terikat Return On Asset (ROA), sedangkan sisanya 57,8%
dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang bukan variabel yang diteliti dalam
penelitian tersebut.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan penulis
ialah penelitian terdahulu menggunakan dua variabel independen yaitu KAP dan NPF
serta lokasi penelitian ialah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia yang
terdaftar di OJK periode 2011-2017. Persamaan dari penelitian terdahulu dan
penelitian yang dilakukan ialah sama-sama menggunakan KAP dan NPF sebagai
variabel independen dan ROA sebagai variabel dependen.

Raja Mulia, dengan judul ‘“Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan
Pembiayaan Bermasalah Terhadap Profitabilitas PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
Tahun 2010-2017”. Penyaluran dana berdasarkan prinsip syariah oleh bank syariah
dan Unit Usaha Syariah (UUS) mengandung resiko kegagalan atau kemacetan bank.
Mengingat bahwa penyaluran dana yang dimaksud bersumber dari dana masyrakat

yang disimpan pada bank syariah, resiko yang dihadapi bank syariah dapat

13 Lukmanul Hakim Hasibuan, “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan Pembiayaan
Bermasalah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Indonesia Periode 2011-
20177 (Skripsi Sarjana; Jurusan Perbankan Syariah: Padangsidimpuan, 2018).
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berpengaruh pula pada keamanan dana masyarakat tersebut. Pembiayaan bermasalah
dari segi produktifitasnya yaitu kaitannya dengan kemmapuan menghasilkan
pendapatan bagi bank, sudah berkurang/menurun dan bahkan mungkin sudah tidak
ada lagi. Bahkan dari sisi bank, sudah tentu mengurangi pemdapatan dan
memperbesar biaya pencadangan, yaitu Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif,
sedangkan dari sisi nasional, mengurangi kontribusinya terhadap pembangunan dan
pertumbuhan ekonomi.*

Hasil penelitian ini memiliki nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,739
artinya KAP dan NPF mampu menjelaskan variansi variabel ROA sebesar 73%,
adapun sisanya 27% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penlitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Kualitas Aktiva
Produktif memiliki thiung < trbe (-8,766 < -2,04523) yang artinya berpengaruh
signifikan KAP terhadap ROA. Pembiayaan bermasalah memiliki thitung < ttaber (-6,165
< -2,04523) yang artinya berpengaruh signifikan pembiayaan bermasalah terhadap
ROA. Secara simultan KAP dan NPF memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA,
hal ini dibuktikan dengan Fhitung > Fabel Yaitu 44,790 > 4,418.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan ialah
penelitian terdahulu menggunakan rasio prifitabilitas sebagai variabel dependen serta
uji-uji yang digunakan untuk analisis data. Persamaan penelitian terdahulu dengan
penelitian yang dilakukan adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemampuan bank untuk memperoleh keuntungan yaitu ROA serta lokasi yang
digunakan di Bank Panin Dubai Syariah.

Nurhaliza, dengan judul “Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Dan
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank
Rakyat Indonesia Syariah, Tbhk Tahun 2009-2018”. ROA merupakan hasil

keuntungan yang diperoleh bank serta untk melihat apakah bank tersebut sehat atau

14 Raja Mulia, “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap
Profitabilitas PT Bank Panin Dubai Syariah Thk Tahun 2010-2017” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Perbankan Syariah: Padangsidimpuan, 2018).
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tidak. Semakin kecil rasio ini maka kurang baik, demikian pula sebaliknya.
Pembiayaan bemasalah merupakan pembiayaan yang kualitasnya berada dalam
golongan kurang lancar, diragukan, dan macet yang akan berdampak buruk terhadap
suatu bank, dimana semakin tinggi nilai NPF suatu bank maka akan semakin buruk
kualitas pembiayaan bank, yang akan menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah
semakin besar dan menyebabkan kerugian. Penilaian kualitas aktiva produktif
didasarkan pada kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif
bermasalah terhadap total aktiva produktif.*®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Non Performing
Financing (NPF) secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return
On Asset (ROA) dibuktikan dengan nilai thitung > ttavel (2.464 > 2,026). Kualitas Aktiva
Produktif (KAP) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return On Asset
(ROA) pada PT. Dengan -thitung < -traver (-3,385 < -2,026). Secara simultan Non
Performing Financing (NPF) dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP) berpengaruh
secara sognifikan terhadap Return On Asset (ROA) yang dibuktikan dengan Fitung >
Franel (8,981 > 3,25). Uji R Square sebesar 0,327 atau 32,7% yang berarti bahwa NPF
dan KAP mampu menjelaskan variabel dependen (ROA) sebsar 32,7%, sedangkan
sisanya 67,3% dijelaskan oleh variabel lain.

Perbedaan penelitain terdahulu dengan penelitian yang dilakukan ialah
penelitian terdahulu hanya menggunakan satu lokasi dan sumber data berasal dari
OJK, sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan tida lokasi serta sumber
data berasal dari BEIl. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan adalah menggunakan ROA sebagai variabel dependen serta lokasi yang
digunakan pada Bank Rakyat Indonesia Syariah.

Lailatul Maghfiroh, dengan judul “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan

Non Performing Financing Terhadap Return On Asset Bank Umum Syariah Periode

15 Nurhaliza, “Pengaruh Non Performing Financing (NPD) Dan Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Syariah, Thk Tahun 2009-
2018” (Skripsi Sarjana; Jurusan Perbankan Syariah: Padangsidimpuan, 2019).
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Tahun 2015-2018”. ROA merupakan rasio untuk mengukur manajemen bank dalam
mengelola aset guna memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan, semakin
besar ROA suatu bank maka semakin besar tingkat keuntungan bank dan semakin
baik pula posisi bank dari sisi penggunaan asset. Aktiva produktif merupakan aset
yang dimiliki oleh bank yang penggunanannya dilakukan dengan cara penanaman
dana kepada para pelaku ekonomi dan masyarakat, kegiatan penanaman dana yang
dijalankan dapat menggambarkan kinerja bank, serta dapat berdampak pada tingkat
profitabilitas. Kredit bermasalah adalah kredit yang disalurkan oleh bank, dan
nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai
perjanjian.®

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel dependen
yaitu Return On Asset (ROA) dapat dijelaskan oleh variabekl independen yang terdiri
dari KAP dan NPF dengan nilai R-square sebesar 25%, yang berarti 75% sisanya
dijelaskan oleh variabel diluar model penelitian tersebut. Namum hasil Model Fixed
Effect dari regresi panel menunjukkan bahwa KAP tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA), serta secara simultan Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara bersama-sama
terhadap Return On Asset (ROA).

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan ialah
terdapat pada teknik pengumpulan dan analisis datan dimana terletak pada uji asumsi
klasik. Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan ialah
menggunakan ROA sebagai variabel dependen serta uji asumsi klasik yang

digunakan.

16 | ailatul Maghfiroh, “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan Non Performing Financing
Terhadap Return On Asset Bank Umum Syariah Periode Tahun 2015-2018” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Perbankan Syariah: Ponorogo, 2020).
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B. Tinjauan Teori
1. Kualitas
Menurut American Sociaty Of Quality dalam Ummu Habibah, kualitas
adalah keseluruhan ciri-ciri dari karakteristik suatu produk atau layanan
menyangkut kemampuan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang telah
ditentukan atau bersifat laten.'” Goetsch dan Davis dalam Hendra kualitas
merupakan suatu kondisi yang dinamis yang berkaitan dengan produk,
pelayanan, orang, proses yang memnuhi atau melebihi apa yang diharapkan.*®
Menurut Tjiptono dalam Andi terdapat lima sumber kualitas, yaitu:*°

a. Program, kebijakan dan sikap yang melibatkan komitmen dari
manajemen puncak.

b. Sistem informasi yang menekankan ketepatan, baik waktu maupun detail.

c. Desain produk yang menekankan keandalan dan perjanjian ekstensif
produk sebelum ke pasar.

d. Kebijakan produksi dengan tenaga kerja yang menekankan peralatan
yang terpelihara dengan baik pekerja yang terlatih dengan baik dan
penemuan penyimpanan secara cepat.

e. Manajemen vendor yang menekankan kualitas sebagai sarana utama.

Berdasarkan kelima sumber kualitas diatas, pada bank syariah
kelimanya diperlukan untuk meningkatkan kualitas bank. Pada sumber
pertama yaitu program, di bank syariah program ini termasuk didalamnya
ialah segala kegiatan bank pada tahun berjalan contohnya dengan pembiayaan
ataupub tabungan nasabah. Untuk sumber yang kedua yaitu sistem informasi

berupa kemampuan bank dalam merespon cepat keluhan nasabah baik yang

17 Ummu Habibah dan Sumiati, ‘Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik Wardah Di Kota Bangkalan Madura’, Juranal Ekonomi & Bisnis 1, no. 1
(2016), 34-35.

18 G Hendra Poerwanto, Kualitas: Pengertian, Pendekatan Dan Cara Pengukuran
https://sites.google.com/site/kelolakualitas/kualitas (26 Februari 2021), h. 5-6.

19 Andi Supriadi, “Analisis Kualitas Pelayanan Publik Di Kantor Kecamatan Gunung Sari
Kabupaten Serang” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ilmu Administrasi Negara: Serang, 2012), h. 24-25.
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datang langsung ke kantor maupun melalui via telepon. Sumber ketiga yaitu
desain produk, sebelum memasarkan produk bank baik berupa tabungan
maupun pembiayaan, bank harus mampu menempat kan produk yang akan
dipasarkan sesuai dengan kesanggupan dan keinginan pasar. Sumber keempat
yaitu kebijakan produksi, yang berkaitan dengan tenaga pekerja yang terdapat
pada bank. Untuk sumber yang kelima yaitu manajemen vendor atau dengan
kata lian rekan kerja yang merupakan bagian dari pengadaan barang dan jasa
yang mampu memberikan dampak yang cukup baik untuk kemajuan bank.

Konsep kualitas menurut Tjiptono memiliki dua dimensi, yaitu:

a. Dimensi produk, memandang kualitas barang dan jasa dari perspektif
derajat konformitas dengan spesifikasinya yakni memandang kualitas dari
sosok yang dapat dilihat, kasat mata, dan dapat didentifikasikan melalui
pemeriksaan dan pengamatan.

b. Dimensi lingkungan antara produk dan pemakai merupakan suatu
karakteristik lingkungan dimana kualitas produk adalah dinamis,
sehingga produk harus disesuaikan dengan perubahan dari pemakai

produk.?°

. Kualitas Aktiva Produktif

Menurut Kasmir kualitas aktiva produktif merupakan alat yang
bertujuan untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank. Maksud dari
penilaian kualitas aset ialah untuk menilai kondisi aset bank, termasuk

mengantisipasi atas resiko gagal bayar dari pembiayaan.?*

20 Andi Supriadi, “Analisis Kualitas Pelayanan Publik Di Kantor Kecamatan Gunung Sari

Kabupaten Serang” (Skripsi Sarjana; Jurusan IImu Administrasi Negara: Serang, 2012), h. 24-25.

h. 60

21 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
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Sumber uatama pendapatan bank berasal dari aktiva produktif.??
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) merupakan tolak ukur untuk menilai tingkat
kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam aktiva
produktif berdasarkan kriteria tertentu. Di Indonesia KAP dinilai berdasarkan
tingkat ketertagihannya, yaitu lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar,
diragukan, atau macet (earning asset quality).?®

Kualitas Aktiva Produktif (KAP) menjadi salah satu standar pengukuran
pada kinerja perbankan syariah. Salah satu yang menjadi tolak ukur dalam
menjaga Kualitas Aktiva Produktif (KAP) adalah dengan menerapkan
kebijakan alokasi dana baik itu menurut sektor ekonomi, sektor industri
walaupun wilayah pemasaran. Begitu juga dengan rasio pembiayaan beserta
sumber daya dengan cara memperhatikan penyebaran sumber daya serta
dengan cara penyebaran resiko sehingga aktiva produktif benar-benar dapat
menjadi konstribusi pendapatan bagi perbankan.

Terdapat unsur-unsur aktiva produktif dimana didalamnya berisi:

1) Pembiayaan, ialah penyediaan dana dan atau tagihan berdasarkan
akad mudharabah dan atau pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip
bagi hasil. Pada bank konvensional pembiayaan sama halnya dengan
kredit, kualitas pembiayaan pada bank syariah digolongkan menjadi 4
golongan yaitu lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet.

2) Piutang, adalah suatu tagihan yang timbul dari transaksi jual beli dan
atau sewa menyewa berdasarkan akad mudharabah, salam, istishna,
dan ijarah. Untuk melihat kualitas piutang itu sendiri dapat
digolongkan menjadi 5 golongan yaitu lancar, kurang lancar, dalam

perhatian khusus, diragukan, dan macet.

22 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP MPYKPN, 2005),
h. 46.

23 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2010), h. 436.
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3) Surat Berharga Syariah, merupakan surat bukti berinvestasi
berdasarkan pada prinsip syariah yang biasanya diperdagangkan di
pasar uang dan atau pasar modal lainnya berupa wesel, obligasi
syariah, sertifikat reksadana syariah dan surat berharga yang
berdasarkan prinsip syariahh.

4) Penempatan, merupakan suatu penanaman dana bank syariah pada
bank syariah lainnya dan atau bank perkreditan rakyat berdasarkan
prinsip syariah yang berupa giro atau tabungan wadhiah, pembiayaan
yang diberikan, deposito berjangka dan atau tabungan mudharabah,
sertifikat investasi mudharabah antar bank (IMA) dan atau bentuk-
bentuk penempatan lainnya berdasarkan prinsip syariah.

5) Penyertaan Modal, merupakan penanaman dana oleh bank Syariah
dalam bentuk saham pada perusahaan yang bergerak dibidang
keuangan Syariah termasuk penanaman dana dalam bentuk surat
utang konversi dengan pilihan saham atau jenis transaksi yang
berdasarkan prinsip Syariah yang nantinya bank Syariah akan
memiliki saham pada perusahaan yang bergerak dibidang keuangan
Syariah.

6) Penyertaan Modal Sementara, merupakan penyertaan modal pada
bank Syariah dalam perusahaan nasabah yang tujuannya untuk
mengatasi kegagalan pembiayaan dana atau piutang sebagaimana
dimaksud dalam ketetapan Bank Indonesia yang berlaku. Seperti
surat utang konversi dengan pilihan atau jenis transaksi yang
berakibat bank Syariah memiliki atau akan memiliki saham pada
perusahaan nasabah. Kualitas penyertaan modal sementara ini dinilai
berdasarkan jangka waktu penyertaan yang ditetapkan dalam
ketentuan yang berlaku. Kualitas penyertaan modal sementara dapat
digolongkan dalam 4 golongan vyaitu lancar, kurang lancar,

diragukan, dan macet.
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7) Transaksi Rekening Administratif, yaitu ketentuan dalam
berkomitmen yang berdasarkan prinsip Syariah yang berupa bank
garansi, akseptasi, irrevocable letter of credit (L/C) dan garansi
lainnya berdasarkan prinsip Syariah.

Tingkat kelangsungan usaha bank berkaitan erat dnegan aktiva produktif
yang dimilikinya, oleh karena itu manajemen bank dituntut untuk senantiasa
dapat memantau dan menganalisis kualitas aktiva yang dimiliki. Kualitas
aktiva produktif menunjukkan kualitas aset sehubungan dnegan resiko
pembiayaan yang diahadapi bank akibat pemberian pembiayaan dan investasi
dana. Aktiva produktif berfungsi untuk memperoleh pendapatan utama bank.
Sebagai sumber utama, pada aset ini juga terdapat resiko terbesar. Potensi
kerugian yang diakibatkan oleh memburuknya tingkat kolktibilitas aset ini
dapat membawa kebangkrutan bank, oleh karena itu bank wajib membentuk
PPAP berupa cadangan umum dan cadangan khusus guna menutup resiko
kemungkinan kerugian.

Pengakuan Penyisihan Aktiva Produktif (PPAP) dengan menggunkaan
metode cadangan akan membawa konsekuensi pada penentuan besarnya
penyisihan dan cadangan yang akan disajikan dalam neraca maupun laba rugi.
Untuk menentukan besarnya cadangan dapat menggunakan dia pendekatan,
yaitu:

1) Pendekatan Laba Rugi, pendekatan ini yang ditentukan terlebih
dahulu adalah besarnya penghapusan atau penyisihan aktiva
produktif yang akan disajikan dalam laporan laba rugi, sedangkan
besarnya cadangan penghapusan dapat dilakukan secara intuisi atau

presentase-prensentase tertentu dari debit aktiva produktif.
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2) Pendekatan Neraca, pendekatan ini yang ditentuka lebih dahulu
adalah besarnya penghapusan atau penyisihan aktiva produktif yang
akan disajikan dalam neraca.?*

Menurut Lukman, jika kualitas aktiva produktif meningkat, maka
perolehan laba bank juga meningkat, karena perolehan laba sangat tergantung
dengan penemoatan dana disisi aktiva. Sebaliknya apabila kualitas aktiva
produktif yang semakin menurun maka perolehan laba bank juga menurun.
Dasar penilaian aktiva produktif dapat dibentuk penyisihan penghapusan
aktiva produktif yang dimiliki guna menutup resiko kemungkinan atas aktiva
produktif tersebut.?

Penilaian kualitas aktiva produktif dilihat dari rasio Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) terhadap aktiva produktif yang
dimiliki bank. Komponen dalam penelitian faktor Kualitas Aktiva Produktif
(KAP) dalam ketentuan lama, yaitu perbandingan antara jumlah PPAP
terhadap jumlah Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan (APYD), dalam
ketentuan baru yang digantikan dengan komponen jumlah PPAP yang telah
dibentuk terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib
Dibentuk (PPWD). Faktor Kualitas Aktiva Produktif (KAP) ada dua rasio,
yaitu:

1. Rasio Aktiva Produktif yang Diklasifikasikan terhadap Aktiva

Produktif

2. Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang dibentuk oleh
Bank terhadap Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib
dibentuk oleh bank.?®

24 Taswan, Akuntansi Perbankan Transaksi dalam Valuta Rupiah, (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2017), h. 265.

% Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 61.

% Supriati Nazrantika Sunarto, ‘Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Return On
Assets’, Jurnal Inovasi dan Bisnis, 5, 1 (2017), 7-11.
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Dasar penilaian aktiva produktif dapat dibentuk penyisihan penghapusan
aktiva produktif yang dimiliki guna menutup resiko kemungkinan atas
produktif tersebut. Salah satu komponen dalam penilaian faktor Kualitas
Aktiva Produktif (KAP) adalah perbandingan rasio antara Penyisihan
Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan jumlah Aktiva Produktif yang
Diklasifikasikan (APYD).?” Dengan rumus sebagai berikut :

APYD

Kol Total Aktiva Produktif

x100%

3. Non Performing Financing (NPF)

Salah satu resiko usah bank menurut Bank Indonesia adalah resiko
kredit yang didefinisikan sebagai resiko yang timbul akibat kegagalan
counterparty memenuhi kewajiban. Resiko kredit merupakan rasio yang
dihadapi bank karena menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman kepada
masyarakat. Karena berbagai hal debitur mungkin saja tidak memenuhi
kewajibannya kepada bank seperti pembayaran pokok pinjaman, pembayaran
bunga dan lain-lain. Tidak terpenuhinya kewajiban nasabah kepada bank
menyebabkan bank menderita kerugian dengan tidak diterimanya penerimaan
yang sebelumnya sudah diperkirakan.?®

Non Performing Financing (NPF) atau kredit bermasalah merupakan
kredit yang telah disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan
pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah
ditandatangani oleh bank dan nasabah.?® Non Performing Financing (NPF)
merupakan indikator pembiayaan bermasalah yang perlu diperhatikan karena
sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti sehingga penting untuk diamati dengan

perhatian khusus. NPF merupakan salah satu instrumen penilaian Kinerja

27 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 61.

28 Sri Susilo, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Salemba Empat, 2000), h. 6.

29 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi. Edisi Pertama, Cetakan
Pertama, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 123.
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sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi penilaian pada aktiva produktif,
khususnya dalam penialian pembiayaan bermasalah.°

Menurut Prasetyo, faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah

adalah sebagai berikut:

1) Faktor internal adalah faktor yang ada di dalam perusahaan sendiri
dan faktor utama yang paling dominan adalah faktor manajerial.

2) Faktor eksternal adalh faktor-faktor yang berada diluar kekuasaan
manajemen perusahaan, seperti bencana alam, peperangan,
perubahan kondisi perekonomian dan perdagangan, perubahan-
perubahan teknologi, dan lain-lain.3

Menurut Kasmir, semakin tinggi Non Performing Financing (NPF)

maka semakin kecil pula perubahan labanya. Hal ini dikarenakan pendapatan
yang diterima bank akan berkurang dan biaya untuk pencadangan
penghapusan piutang akan bertambah yang mengakibatkan laba menjadi
menurun atau rugi menjadi naik.

Dalam surat edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011, dijelaskan
peringkat komponen NPF sebagai berikut:

1) Peringkat 1, Sangat Sehat < 2%.

2) Peringkat 2, Sehat 2% ,< NPF < 5%.

3) Peringkat 3, Cukup Sehat 5% < NPF < 8%.

4) Peringkat 4, Kurang Sehat 8% < NPF < 12%.

5) Peringkat 5, Tidak Sehat NPF > 12%.

Perusahaan atau bank dinyatakan tidak sehat jika NPF berada

diperingkat 3 (PK-3) keatas. Semakin rendah nilai rasio maka nilai rasio bank

30 Apriani Simatupang dan Denis Franzlay, ‘Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Financing (NPF), Efisiensi Operasional (BOPO), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia’, Jurnal Administrasi Kantor, 4, 2, (2016), 469-470.

31 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Azkia Publisher, 2009),

h. 258.
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tersebut sangat baik.*?> Besarnya nilai Non Performing Financing (NPF) bank

dapat dihitung dengan rumus:

Total kredit bermasalah
NPF = X 100%
Total kredit yang diberikan °

. Return On Asset (ROA)

Menurut Malayu, ROA adalah perbandingan rasio laba sebelum pajak
selama setahun terhadap rata-rata volume usaha dalam periode yang sama.®®
ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan (profit) secara keseluruhan
yang diperoleh dari aktiva yang dimiliki serta merupakan rasio bank yang
lebih baik dari pada rasio profabilitas bank lainnya.®* ROA merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh
keuntungan secara kesueluruhan.

ROA merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam
mengelola investasinya. Sidamping itu hasil dari pengembalian investasi
menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan, baik dalam modal
pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini maka
semakin tidak baik, begitupula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk

mengukur efektivitas dari seluruh perusahaan.®® Semakin besar Return On

82 Bank Indonesia, Surat Edaran Bnak Indonesia No 13/24/DPNP/2011. Perihal Sistem

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.

33 Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h. 100.
34 Rita Dwi Putri, ‘Pengaruh Non Performing Loang dan Kualitas Aktiva Produktif Terhadap

Profitabilitas pada PT. BPR Mutiara Nagari’, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Dharma Andalas, 18, 2,
(2016), 352-353.

% Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2008), h. 201.
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Asset (ROA) suatu bank, maka semakin besar tingkat keuntungan bank dan
semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan aset.®
Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP/2004, dijelaskan
penetapan peringkat komponen ROA sebagai berikut:
1) Peringkat 1, perolehan laba sangat tinggi.
2) Peringkat 2, perolehan laba tinggi, lebih dari 1,25%.
3) Peringkat 3, perolehan laba cukup tinggi, atau rasio ROA berkisar
antara 0,5% sampai dengan 1,25%.
4) Peringkat 4, perolehan laba bank rendah atau cenderung mengalami
kerugian (ROA mengarah negatif), dibawah 0,5%.
5) Peringkat 5, bank mengalami kerugian yang besar (ROA negatif).
Perusahaan atau bank dapat dinyatakan sehat apabila hasil ROA berada
pada Peringkat 3 ke atas. Semakin tinggi nilai rasio semakin baik pula
perolehan laba yang dimiliki.®’
Kelebihan dari Return On Asset (ROA), yaitu:
1) ROA mudah dihitung dan dipahami.
2) Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yan sensitive terhadap
setiap pengaruh keadaan keuangan perusahaan.
3) Manajemen menitik beratkan perhatiannya pada perolehan laba yang
maksimal.
4) Sebagai tolak ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan asset
yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba.
5) Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.
6) Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan Kkebijakan-kebijakan

manajemen. 8

% Ade Arthesa dan Edia Handiman, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank, (Jakarta:
Permata Putri Media, 2009), h. 254.

37 Bank Indonesia, Surat Edaran Bank Indonesia No 6/23/DPNP 2004. Perihal: Sistem
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum.
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Kelemahan dari Return On Asset, sebagai berikut:

1) Kurang mendorong manajemn untuk menambah aset apabila nilai
ROA yang diharapkan ternyata terlalu tinggi.

2) Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukan pada
tujuan jangka panjang, sehingga cenderung mengambil keputusan
jangka pendek yang lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif
dalam jangka panjangnya.*

Penentuan yang dapat digunkan dalam perhitungan rasio ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Laba sebelum pajak

ROA = x100%
Total aset

Sumber: Lampiran SE Bl No. 13/24/DPNP

. Laporan Keuangan

Pengertian menurut Standar Akuntansi Keuangan yaitu “Laporan
keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan perubahan posisi
kas (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti, sebagai laporan aruas
kas, atau laporan arus dana), catatan juga termasuk skedul dan informasi
tambahan yang berkaitan dengan lappran tersebut, misal informasi keuangan
segmen industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan
harga”.

Menurut Harahap, “Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi
unit informasi yang kebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat
signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik

antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk

38 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul Hakim,

2003), h. 149.

39 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, h. 150.
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mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses
menghasilkan keputusan yang tepat.*°

Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada suatu waktu

(periode tertentu) akan melaporkan semua kegiatan keuangannya. Lapaoran
keuangan ini bertujuan memberikan informasi keuangan perusahaan, baik
kepada pemilik, manajemen, maupun pihak luar yang berkepentingan
terhadap laporan tersebut.**

Pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan

adalah sebagai berikut:

1) Pemegang Saham, kepentingan terhadap laporan keuangan adalah
untuk melihat kemajuan bank yang dipimpin oleh manajemen dalam
satu periode.

2) Pemerintah, baik bagi bank pemerintah maupun bank swasta laporan
keuangan digunakan untuk melihat kemajuan bank yang
bersangkutan, dan pemerintah juga berkepentingan terhadap
kepatuhan bank dalam melaksanakan kebijakan moneter yang telah
ditetapkan.

3) Manajemen, laporan keuangan bagi manajemen adalah untuk menilai
Kinerja manajemen bank dalam mencapai target-target yang telah
ditetapkan.

4) Karyawan, bagi karyawan dengan adanya laporan keuangan untuk
mengetahui kondisi keuangan bank, sehingga karyawan perlu
mendapat kesejahteraan apabila bank mengalami keuntungan, dan
sebaliknya apabila bank mengalami kerugian karyawan perlu

melakukan perbaikan.

40 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), h. 190.
41 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Perkasa, 2004), h. 239.
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5) Masyarakat luas, bagi masyarakat luas laporan keuangan bank
merupakan suatu jaminan terhadap uang yang disimpan di bank,
sehingga masih tetap mempercayakan dananya disimpan di bank
yang bersangkutan atau tidak.*?

Berdasarkan uraian diatas laporan keuangan merupakan proses
pelaporan keuangan yang dilakukan pada waktu tertentu atau periode tertentu
yang berisi semua kegiatan dan informasi keuangan perusahaan yang akan
disampaikan kepada pihak yang berkepentingan serta dapat digunakan dalam
proses pengambilan keputusan.

. Bank

Menurut Undang-undang No. 10 Tahun 1998, tentang Perbankan, bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan
atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.*®
Bank merupakan sebuah lembaga keuangan dimana kegiatan usahanya yaitu
menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana dalam
bentuk simpanan, serta menyalurkan kembali dana yang tersedia didalam bank
kepada masyarakat dengan tujuan meningkatkan usaha dan perekonomian
masyarakat.**

Menurut Lukman, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat.*

Berdasarkan uraian diatas dapat dissimpulkan bahwa bank adalh badan

usaha yang mengimpun dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan atau

42 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 241-242.
43 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 12.
4 Munir Nur Komarudin, ‘Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Profitabilitas (Studi

Kasus Bank di Bursa Efek Indonesia)’, Indonesian Journal of Strategic Management 1, no. 2, (2018),

h. 122.

4 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), h. 5.
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simpanan lalu menyalurkan dana tersebut kepada masyarakat dalam bentuk
kredit atau lainnya serta jasa perbankan lain untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat.
a. Fungsi Bank
Menurut Dahlan, bank umum sebagai lembaga intermediasi keuangan
memberikan jasa-jasa keuangan baik kepada unit surplus maupun unit
defsit. Bank melaksanakan fungsi dasar, yaitu fungsi pokok bank
diantaranya:
1) Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam
kegiatan ekonomi
2) Menciptakan uang
3) Menghimpun dana dan menyalurkan keada masyarakat
4) Menawarkan jasa-jasa keuangan lain.*®
Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara, bank
mendasarkan kegiatan usahanya pada kepercayaan masyarakat. Maka bank
juga disebut sebagai lembaga kepercayaan masyarakat (agent of trust).
Selain itu bagi juga berfungsi bagi pembangunan perekonomian nasional
(agent og development) dalam rangka meningkatkan pemerataan,

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional.*’

7. Bank Syariah
a. Pengertian Bank Syariah
Di Indonesia, regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU No.
21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah. Bank syariah adalah bank yang

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut

46 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan, (Jakarta, FEUI, 2005), h. 276.
47 Malayu SP Hasibuan., Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Penerbit Kencana,
2009), cet-1, h. 61.
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jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah
(UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah(BPRS).*®

Menurut Slamet Haryono yang dimaksud dengan bank syariah adalah
bank yang menjual produk-produknya dengan tatacara sesuai dengan
hukum Islam dan menerima imbal jasanya dalam bentuk bagi hasil (ujrah)
berdasarkan akad atau kesepakatan antara bank dengan nasabah, masing-
masing pihak menyediakan informasi secara lengkap dan akurat (jujur)
sebelum dan setelah akad, tidak ada eksploitasi terhadap pihak lain serta
tujuannya adalah mencari ridho Allah SWT.*°

Bank syariah didirikan dengan tujuan untuk mempromosikan dan
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam dan tradisinya kedalam
transaksi keuangan dan perbankan serta bisnis yang terkait. Prinsip utama
yang diikuti oleh bank syariah adalah:

1) Larangan riba (bunga dalam berbagai bentuk transaksi. Dalam Al-

Qur’an telah disampaikan secara tegas mengenai larangan riba yang

terdapat pada Surah Al-Bagarah Ayat 278-279 ebagai berikut:
(YVA)Ghie o (38 B1II501 (e 81553 195 a1 531 g36
V5 OsalS Y (KI5 (st RSB G b1 a5 ol e sy 19330 15l @ &6

(YVA) &galles

3185 6 &) 680 55 15835 Bl e ) B5laid ko 06 15
(YA-)

Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang beriman.
Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah
dan Rasul-Nya. Tetapi jika kamu bertobat, maka kamu berhak atas

48 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Penerbit Kencana, 2009),
cet-1, h. 61.

49 Slamet Haryono, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka
Sayid Sabiq, 2009), h. 81.
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pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak
dizalimi (dirugikan). Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan,
maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan
jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui”.>

2) Melakukan kegiatan usaha dan perdaangan berdasarkan perolehan
pendapatan dan keuntungan yang sah (revenue sharing profit).

3) Memberikan zakat sebagai salah satu instrument dalam perhitungan
pembagian keuntungan dan laporan keuangan.®!

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bank syariah
adalah bank yang landasan utama kegiatan usahanya adalah dengan
menerepkan prinsip  syariah dengan menjual produk-produknya
bersadasarkan tatacara hukum Islam dan menerima imbalan jasa dalam
bentuk bagi hasil berdasarkan akad dan jujur dengan tujuan mencari ridho
Allah SWT. Prinsip uatama dari bank syariah oalah todak membenarkan
adanya riba dalam setiap transaksi serta memasukkan zakata sebagai salah
satu instrumen perhitungan dalam pembagian keuntungan serta dalam
laporan keuangan.

b. Fungsi dan Peran Bank Syariah

Fungsi dan peran bank syariah adalah sebagai berikut:

1) Manajer investasi bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah.

2) Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

3) Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana

lazimnya.

%0 Departemen Agama RI. Al-Qur’an QS. Al-Bagarah (2):278-279, (Surabaya: Karya Agung
Surabaya, 2006).

51 Zainul Arifin, Memahami Bank Syariah, Lingkup, Peluang, Tantangan, dan Prospek,
(Jakarta: Penerbit Alfabet, 2002), h. 3.
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4) Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas
keuangan syariah, bank syariah juga memiliki kewajiban untuk
mengeluarkan dan mengelola (menghimoun, mengadministrasikan,

mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.>?

C. Kerangka Pikir

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun
penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas,
dan profitabilitas. Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan
menciptakan profit, yang sudah barang tentu penting bagi para pemilik. Dengan
kinerja bank yang baik pada akhirnya akan berdampak baik pada pihak intern
maupun bagi pihak ekstren bank.>3

Menurut Kasmir kualitas aktiva produktif merupakan alat yang bertujuan
untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank, maksud dari penilaian kualitas
aktiva ialah untuk menilai kondisi aset bank, termasuk mengantisipasi atas resiko
gagal bayar dari pembiayaan.®* Jika kualitas aktiva produktif meningkat maka
perolehan laba bank juga meningkat, karena perolehan laba bank sangat tergantung
dengan penempatan dana disisi aktiva produktif.>®

Menurut Kasmir, semakin tinggi Non Performing Financing (NPF) maka

semakin kecil pula perubahan labanya. Semakin rendah nilai NPF maka semakin

52 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia 2008), h.
43.

53 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 239.

54 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),
h. 60

% Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan,(Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2004), h. 1010.
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tinggi kualitas pembiayaan bank syariah dan semakin kecil resiko kredit yang
ditanggung oleh pihak bank sehingga profitabilitas bank syariah meningkat.>®

Penelitian yang akan dilakukan, fokus pembahasannya mengenai pengaruh
KAP dan NPF terhadap ROA pada Bank Umum Syriah yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Adapun kerangka pikirnya sebagai berikut:

Kualitas Aktiva Produktif

(KAP)
X1
Return On Asset (ROA)
Y
Non Performing Financing
(NPF)
X2

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada dasarnya adalah kesimpulan yang bersifat sementara dan

masih harus diuji kebenarannya terlebih dahulu. Dalam pengujian hipotesis, kita akan
dihadapkan dengan penerimaan dan penolakan hipotesis. Didalam metode pengujian
hipotesis, hipotesis awal diberi nama Ho (Hypothesis Null), dengkan hipotesis

alternatif/tandingan diberi nama H; (Research Hypothesis).*’

% Alif Rana Fadhilah dan Noven Suprayogi, ‘Pengaruh FDR, NPF, Dan BOPO Terhadap
Return On Asset Pada Perbankan Syariah Di Indonesia’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan,
6, 12, (2019), 2373.

>7 Ricki Yukiardi dan Zuli Nuraeni, Statistika Penelitian, (Yogyakarta: Innosain, 2017, h. 21.
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Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:
Hi : Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

H> : Non Performing Financing berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

Hsz : Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dan Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh secara simultan terhadap Return On Asset (ROA).
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan statistika parametrik. Penelitian kuantitatif merupakan metode untuk
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-
variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri
dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.>®

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
statistika parametrik. Maksudnya adalah bagian statistika yang parameter populasinya
harus memenuhi syarat-syarat tertentu seperti syarat data berkala interval/rasio, syarat
pengambilan sampel haru random, berdistribusi normal atau normalitas, model
regresi linear, dan lain-lain. Dalam statistika parametrik, indikator-indikator yang

dianalisis adalah parameter-parameter dari ukuran objek yang bersangkutan.®®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun yang menjadi tempat dari penelitian ini adalah pada Bank
Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Cabang Makassar.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan.

%8 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.
38.

%9 Supardi, Aplikasi Data Statistika Dalam Penelitian, (Jakarta: Cahnge Publication, 2013), h.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sermpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Oleh karena itu populasi penelitian merupakan keseluruhan dari
objek penelitian yang dapat dijadikan sumber data penelitian.®® Populasi dalam
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar atau listing di Bursa
Efek Indonesia.
2. Sampel

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.®* Sampel dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Cabang Makassar periode 2017-2019.

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Menurut Sugiyono teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data.®? Pada penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder sebagai data utama,
dengan menggunakan data sekunder maka teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik dokumentasi.

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari sumber tertulis dan dokumen-dokumen baik berupa buku, majalah, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.®®* Metode ini digunakan

untuk mencatat, menyalin, atau menggandakan dokumen informasi, sejarah, laporan

80 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 99.

61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), h.
80.

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kulaitatif, R&D, h. 224.

83 Musein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta, Rajawali Press,
2000), h. 102.
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keuangan, serta laporan pendukung lainnya yang berkaitan dengan Kualitas Aktiva
Produktif (KAP), Non Performing Financing (NPF), dan Return On Asset (ROA).
E. Definisi Operasional VVariabel
Variabel penelitian dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dinamakan variabel
karena ada variasinya, maka untuk dapat bervariasi penelitian harus didasarkan pada
sekelompok sumber data atau objek penelitian yang bervariasi.* Operasional
variabel yang diteliti adalah sebagai sebagai berikut:
1. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) X1
Aktiva produktif adalah kemampuan bank untuk mengelola dana sesuai
dengan fungsinya. Pengukuran Kualitas Aktiva Produktif (KAP) dilakukan
dengan membandingkan APYD yang diberikan dengan total
Adapun rumusnya sebagai berikut:

o _ APYD
" Total Aktiva Produktif

x100%

2. Non Performing Financing (NPF) Xz

Rasio Non Performing Financing (NPF) diukur dengan membandingkan
jumlah pembiayaan bermasalah dengan totak pembiayaan yang diberikan.
Apabila rasio NPF meningkat maka pembiayaan bermasalah yang ditanggung
bertambah dan mengakibatkan kerugian yang dihadapi meningkat sehingga
dapat menurunkan tingkat keuntungan bank.®® Adapun rumusnya sebagai
berikut:

_ Total kredit bermasalah
~ Total kredit yang diberikan

NPF x100%

84 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2016), h. 38.

8 Linda Widyaningrum dan Diana Fitria Septiani, ‘Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan OER
terhadap ROA pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Indonesia Periode Januari 2009 hingga Mei
2014°, JESTT, 2, 12, (2015), 971.
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3. Return On Asset (ROA) Y
ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu
bank dalam menghasilkan Laba. Adapun rumusnya sebagai berikut:

Laba sebelum pajak
ROA = x100%
Total aset

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dalam dokumentasi peneliti berusaha mendapatkan data yang berisi
tentang laporan keuangan bank serta data-data lain yang tertuang dalam suatu
dokumen dengan menggunakan teknik dokumentasi. Pedoman dokumentasi ini
merupakan daftar kebutuhan data yang diperlukan untuk tujuan penelitian yang
fungsinya untuk memudahkan peneliti dalam mempelajari dokumen yang yang ada

dalam bank.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterprestasikan.®® Untuk menguji hipotesis, maka dilakukan
pengujian secara kuantitatif guna menghitung apakah terdapat pengaruh KAP dan
NPF terhadap ROA pada Bank Umum Syariah di Bursa Efek Indonesia. pengujian
hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik dengan
aplikasi SPSS (Statistical Product and Service). Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda, yaitu suatu model dimana variabel tak

bebas tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas atau teknik untuk

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012),
h. 38.
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menentukan korelasi antara dua atau lebih variabel bebas (independen) dengan
variabel terikat (dependen). Model regresi berganda yang paling sederhana adalah
regresi tiga variabel. Yang terdiri dari satu variabel tak bebas dan dua variabel
bebas.®” Selain itu, uji regresi linear berganda berguna untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih, dan menunjukkan variabel dependen
dengan variabel independen. Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y =a+ biX1 + b2Xo

Keterangan:
Y = Return On Asset (ROA)
a = konstanta
bi- b = koefisien regresi
X1 = Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
X2 = Non Performing Financing (NPF)

2. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilakn dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan sudah dapat
mewakili populasi yang ada. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residual yang terdistribusi secara normal. Dasar pengambilan keputusan sebagai
berikut:
1) Jika data menyebar di sekitar garis diaginal dan mengikuti garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal regresi

memnuhi asumsi normalitas.

7 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Aplikatif, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h.
120-121.
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2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi tidak memnuhi asumsi normalitas.

Selain itu juga uji normalitas dapat dilihat dengan menggunakan uji
statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnow (K-S), yaitu jika nilai signifikan
dari hasil uji Kolmogorov-Smirnow (K-S) > 0,05 maka asumsi normalitasnya
terpenuhi.®® Uji Kolmogrov Smirnov dapat dilakukan dengan melihat signifikan
dengan nilai x = 5% atau 0,05 ketentuan uji normalitas dapat diketahui sebagali
berikut:

1) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka berdistribusi normal.

2) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka berdistribusi tidak normal.®°

b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas merupakan kondisi diaman varian dari nilai sisa
adalah tidak sama antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Tujuan
Uji Heteroskedastisitas yakni unyuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika varian dari residual antara satu pengamatan dengan pengamatan yang lain
berbeda disebut heteroskedastisitas, sedangkan model regresi yang baik jika
tidak terjadi heteroskedastisitas.”

Penelitian ini uji heterokedastisitas yang digunakan adalah metode
melihat pola titik-titik pada grafik scatterlpot (metode garfik) dengan kriteria:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit),

maka terjadi heterokedastisitas.

% Rohmat Adi Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS, (Ponorogo:

WADE Group, 2017), h. 108.

9 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 417-418.
0 Irwan Gani dan Siti Amalia, Alat Analisis Data, (Yogyakarta: ANDI, 2015), h. 126.
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas. "
c. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas artinya antara variabel independen yang terdapat
dalam model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati
sempurna. Model regresi yang dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi antara
variabel independent.”> Ada atau tidaknya multikolinieritas dapat diketahui
dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF) serta Tolerance Value dengan
Kriteria:
1) Jika nilai tolerance value >0,10 dan VIF <10, artinya tidak terdapat
multikolinieritas.
2) Jika nilai tolerance value <0,10 dan VIF >10, maka dapat diartikan bahwa
terjadi gangguan dalam penelitian.
d. Uji Autokorelasi
Uji Autokolerasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik, yaitu korelasi yang terjadi antara residual apada
satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.”® Model regresi
yang baik adalah regresi yang bebas dari terjadinya autokorelasi. Untuk
mengetahui apakah terjadi gejala autokorelasi digunakan uji Durbin-Waston
(DW test). Adapun dasar pengambilan keputusan uji Durbin-Waston yaitu:
1) Jika DW bernilai <1 atau >3, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
gejala autokorelasi.
2) Jika DW bernilai >1 atau <3, maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi gejala autokorelasi.

L Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2014), h. 113.

2 Rochmat Ady Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS, (Ponorogo:
WADE Group, 2017), h. 116.

3Duwi Priyanto, Cara Kilat Belajar Analisis Data Dengan SPSS 20, (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2012), h. 47.
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3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi adalah anatara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas. Semakin besar nilai R? (mendekati 1), berarti variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memproduksi

variasi variabel dependen sebesar 100%."

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara parsial variabel bebas
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan uji dua arah. Pengujian ini juga dilakukan untuk
melihat pengaruh variabel bebas (x) terhadapt variabel terikat (y) dengan
melakukan uni T untuk melihat pengaruh secara parsial, dan uji F untuk melihat
pengaruh variabel secara simultan.
a. UjiT

Uji T digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas
(independen) secara masing-masing parsial atau individu memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat (dependen) pada tingkat signifikasi
0,05 (5%) dengan menganggap variabel bebas bernilai konstan.” Berdasarkan

signifikasi maka:

4 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2009), h.
240-241.

S Mulyono, Berprestasi Melalui JFP Ayo Kumpulkan Angka Kreditmu, (Yogyakarta: CV
Budi Utama, 2018), h. 113.
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1) Jika signifikasi > 0,05 maka Ha ditolak.
2) Jika signifikasi < 0,05 maka Ha diterima.’®

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut:
1) Ho diterima dan Ha ditolak apabila thiung < twbel. Artinya variabel bebas
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila thitung > twanel. Artinya variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat Ho diterima.
b. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen pada tingkat
signifikan 0,05 (5%). Pengujian semua koefisien regresi secara bersama-sama
dilakukan dengan uji F dengan pengujian, yaitu :
1) Ho = bl + b2 = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependennya.
2) Ho = bl + b2 # 0, terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel-variabel
independen secara bersama-sama terhadap variabel dependennya.
Kriteria pengujian hipotesis dari uji F adalah :
1) Jika Fhitung > Fravel , maka Ha diterima.
2) Jika Fhitung < Fravel , maka Ha ditolak.

6 Dwi Priyanto, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2014), h. 161-162.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pembahasan terkait dengan hasil penelitian pada rumusan masalah
yang telah dibahas pada bagian sebelumnya merujuk pada bebrapa hal.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif yang
merujuk pada jenis penelitian kuantitatif. Beberapa tahapan yang dilakukan oleh
peneliti yaitu melakukan observasi awal kemudian melakukan kajian terkait
dengan Kulitas Aktiva Produktif, Non Performing Financing, dan Return On
Asset.

Teknis pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunkaan
teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi. Dokumentasi adalah metode
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber yang tertulis dan
dokumen-dokumen, baik berupa catatan laporan keuangan dan lainnya.

Kinerja suatu perusahaan dapat dievaluasi berdasarkan 3 aspek yaitu:
keuangan, operasional, dan administrasi. Ketiga aspek tersebut merupakan
bagian penting yang dapat menjelaskan pelaksanaan bisnis suatu .perusahaan.
Menjalangkan suatu bisnis perusahhan dapat dianalisis dengan indikator
keuangan antara lain Kualitas Aktiva Produktif, Non Performing Financing, dan
Return On Asset. Berdasarkan analisis yang digunakan maka data yang
dibutuhkan adalah hasil laporan keungan yang tercatat pada daftar Bursa Efek
Indonesia (BEI) terdiri dari BRI Syariah Tbk, Bank Panin Dubai Syariah Thk
dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah Tbk. Laporan keuangan
tahunan yang dibutuhkan neraca dan laporan laba kerugian tahun 2017 sampai
dengan 2019.
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1) Kualitas Aktiva Produktif
Aktiva produktif merupakan sumber pendanaan utama bank
sekaligus kredibilitas bank dimata masyarakat luas, oleh karena itu kegagalan
bank dalam mengelola aktiva produktif sudah pasti akan berdampak yang
sangat signifikan terhadap stabilitas perekonomian nasional.
Bank Indonesia (BI) telah menetapkan indikator penilaian Kualitas
Aktiva Produktif sebagai berikut untuk menilai tingkat kesehatan yang
mencerminkan kinerja keuangan komponen Kualitas Aktiva Produktif,
Tabel 4.1 Peringkat kriteria Penilaian Kualitas Aktiva Produktif

Kriteria Peringkat
82 < KAP < 103,33 Sehat
66 < KAP < 81 Cukup Sehat
51 < KAP < 65 Kurang Sehat
KAP < 50 Tidak Sehat

Sumber Data: Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011

Dasar penilaian aktiva produktif dapat dibentuk penyisihan
penghapusan aktiva produktif yang dimiliki guna menutup resiko
kemungkinan atas produktif tersebut. Salah satu komponen dalam penilaian
faktor Kualitas Aktiva Produktif (KAP) adalah perbandingan rasio antara
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) dan jumlah Aktiva
Produktif yang Diklasifikasikan (APYD). Dengan rumus sebagai berikut :

APYD

KAP = Total Aktiva Produktif

x100%




Tabel 4.2 Nilai KAP BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank

Tabungaan Pensiunan Nasional Syariah
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No Nama Bank | Tahun Kualitas Aktiva Total Aktiva
Produktif Produktif
2017 817.088 39.403.931
1 BRI Syariah 2018 804.514 46.129.344
2019 845.596 53.407.345
Bank Panin 2017 315.809.499 8.216.389.328
2 Dubai 2018 265.139.233 8.009.678.979
Syariah 2019 233.735.912 10.102.932.563
Bank 2017 3.253 7.473.648
Tabungan 2018 1.255 11.167.705
3 Pensiun
Nasional 2019 23.214 13.644.650
Syariah

Tabel 4.3 Perhitungan KAP BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank

Tabungaan Pensiunan Nasional Syariah

No | Nama Bank Tahun KAP Total (%)
817.088

2017 _S27U%% 1009 207.36%

39.403.931 ~100% °

1 | BRI Syariah

804.514

2018 _ S0t 000 174,40%

16.129.344 *100% °




46

804.514
2019 _99%s51% 000 158,33%
16,129,344 ©100% °
315.809.499
2017 215899459 000 384,37%
8216389328 1007 °
Bank Panin
. 265.139.233
2 Dubai 2018 0 331,02
_ 8.009.678.979 *100% °
Syariah
233.735.912
2019 100% | 231.35%
10.102.932.563 <1 00% °
3.253
2017 _ 295 1009 4.35%
Bank 7473.648 < 100% °
Tabungan
| 1255
3 Pensiun 2018 N 0 1,129
. 11.167.705 ~ 00% °
Nasional
Syariah 2019 23'214_ 0 17,01%
13.644.650 ~100% D

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat tingkat perkembangan

Kualitas Aktiva Produktif secara tahunan pada BRI Syariah, Bank Panin

Dubai Syariah, dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada periode
2017-2019. Kualitas Aktiva Produktif BRI Syariah pada tahun 2017 adalah

207,36%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank

Indonesia termasuk dalam kategori sehat. Dan pada tahun 2018 Kualitas

Aktiva Produktif yang diperoleh adalah 174,40%, sesuai dengan Kkriteria

penilaian yang ada pada surat edaran

Bank Indonesia termasuk dalam

kategori sehat. Kemudian pada tahun 2019 Kualitas Aktiva Produktif yang

diperoleh adalah 158,33% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat

pada surat edaran Bank Indonesia (BI) termasuk dalam kriteria sehat.
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Kualitas Aktiva Produktif Bank Panin Dubai Syariah pada tahun
2017 adalah 384,37%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat
edaran Bank Indonesia termasuk dalam kategori sehat. Dan pada tahun 2018
Kualitas Aktiva Produktif yang diperoleh adalah 331,02%, sesuai dengan
kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank Indonesia termasuk dalam
kategori sehat. Kemudian pada tahun 2019 Kualitas Aktiva Produktif yang
diperoleh adalah 231,35% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat
pada surat edaran Bank Indonesia (BI) termasuk dalam kriteria sehat.

Kualitas Aktiva Produktif Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah pada tahun 2017 adalah 4,35%, sesuai dengan kriteria penilaian yang
ada pada surat edaran Bank Indonesia termasuk dalam kategori tidak sehat.
Dan pada tahun 2018 Kualitas Aktiva Produktif yang diperoleh adalah 1,12%,
sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank Indonesia
termasuk dalam kategori tidak sehat. Kemudian pada tahun 2019 Kualitas
Aktiva Produktif yang diperoleh adalah 17,01% ,sesuai dengan Kkriteria
penilaian yang terdapat pada surat edaran Bank Indonesia (Bl) termasuk

dalam kriteria tidak sehat.

2) Non Performing Financing

Non Performing Financing (NPF) atau kredit bermasalah
merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat
melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian
yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. Non Performing Financing
(NPF) merupakan indikator pembiayaan bermasalah yang perlu diperhatikan
karena sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti sehingga penting untuk diamati
dengan perhatian khusus. NPF merupakan salah satu instrumen penilaian
kinerja sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi penilaian pada aktiva

produktif, khususnya dalam penialian pembiayaan bermasalah.
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Bank Indonesia (Bl) telah menetapkan indikator penilaian Non
Performing Financing sebagai berikut untuk menilai tingkat kesehatan yang
mencerminkan kinerja keuangan komponen Non Performing Financing:

Tabel 4.4 Peringkat kriteria Penilaian Non Performing Financing

Kriteria Peringkat
NPF < 2% Sangat Sehat
2% <NPF < 5% Sehat
5% < NPF < 8% Cukup Sehat
8 < NPF < 12% Kurang Sehat
NPF > 12% Tidak Sehat

Sumber Data: Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011
Perusahaan atau bank dinyatakan tidak sehat jika NPF berada pada

peringkat ketiga keatas. Semakin rendah nilai rasio maka nilai rasio bank

tersebut sangat baik. Besarnya nilai Non Performing Financing (NPF) bank

dapat dihitung dengan rumus:

_ Total Kredit Bermasalah
~ Total Kredit yang diberikan

NPF x100%

Tabel 4.5 Nilai NPF BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan

BankTabungaan Pensiunan Nasional Syariah

Total Kredit Total Kredit yang
No Nama Bank Tahun -
Bermasalah diberikan

2017 817.088 10.457.017
1 BRI Syariah

2018 802.736 11.370.876
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2019 826.803 13.192.848
2017 279.900.834 5.006.931.726
Bank Panin
2 ) ) 2018 204.632.191 5.428.644.600
Dubai Syariah
2019 209.389.057 7.733.388.646
Bank Tabungan | 2017 157.657 6.053.271
Pensiun
3 ) 2018 215.949 7.277.163
Nasional
Syariah 2019 292.119 8.999.574

Tabel 4.6 Perhitungan NPF BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank

Tabungaan Pensiunan Nasional Syariah

No | Nama Bank Tahun NPF Total (%)
817.088
2017 _°270%0 1009 7.81%
10.457.017 * 100% °
. 802.736
1 | BRI Syariah | 2018 _C0%735 1009 7.06%
4 11.370.876 < 100% °
826.803
2019 _O20005 1009 6.27%
13.192.84g *100% ?
379.900.834
i 2017 0 5,509
Bank Panin 5.006.931.726x100 Y% 0
2 Dubai
. 204.632.191
Syariah 2018 0 3.77%
5.428.644.600 < 1007 °
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209.389.057
2019 0 2. 71%
7.733.388.646 1007 °
157.657
2017 7657 000 2.60%
Bank 6.053.271  100% °
Tabungan
. 215.949
Pensiun 2018 e —— 0 2,969«
_ 7277163 100% ’
Nasional
Syariah 2019 =h 0 3,24%
8999574 ~100% 80

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat tingkat perkembangan Non
Performing Financing secara tahunan pada BRI Syariah, Bank Panin Dubai
Syariah, dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada periode 2017-
2019. Non Performing Financing BRI Syariah pada tahun 2017 adalah
7,81%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank
Indonesia termasuk dalam kategori cukup sehat. Dan pada tahun 2018 Non
Performing Financing yang diperoleh adalah 7,06%, sesuai dengan Kriteria
penilaian yang ada pada surat edaran Bank Indonesia termasuk dalam
kategori cukup sehat. Kemudian pada tahun 2019 Non Performing Financing
yang diperoleh adalah 6,27% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat
pada surat edaran Bank Indonesia (BI) termasuk dalam kriteria cukup sehat.

Non Performing Financing Bank Panin Dubai Syariah pada tahun
2017 adalah 5,59%, sesuai dengan Kriteria penilaian yang ada pada surat
edaran Bank Indonesia termasuk dalam kategori cukup sehat. Dan pada tahun
2018 Non Performing Financing yang diperoleh adalah 3,77%, sesuai dengan
kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank Indonesia termasuk dalam
kategori sehat. Kemudian pada tahun 2019 Non Performing Financing yang
diperoleh adalah 2,71% ,sesuai dengan Kriteria penilaian yang terdapat pada

surat edaran Bank Indonesia (BI) termasuk dalam kriteria sehat.
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Non Performing Financing Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah pada tahun 2017 adalah 2,60%, sesuai dengan kriteria penilaian yang
ada pada surat edaran Bank Indonesia termasuk dalam kategori sehat. Dan
pada tahun 2018 Non Performing Financing yang diperoleh adalah 2,96%,
sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank Indonesia
termasuk dalam kategori sehat. Kemudian pada tahun 2019 Non Performing
Financing yang diperoleh adalah 3,24% ,sesuai dengan kriteria penilaian
yang terdapat pada surat edaran Bank Indonesia (BI) termasuk dalam kriteria
sehat.

3) Return On Asset

ROA merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen
dalam mengelola investasinya. Sidamping itu hasil dari pengembalian
investasi menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan, baik
dalam modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio
ini maka semakin tidak baik, begitupula sebaliknya. Artinya rasio ini
digunakan untuk mengukur efektivitas dari seluruh perusahaan. Semakin
besar Return On Asset (ROA) suatu bank, maka semakin besar tingkat
keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan
aset.

Bank Indonesia (Bl) telah menetapkan indikator penilaian Return
On Asset sebagai berikut untuk menilai tingkat kesehatan yang mencerminkan
Kinerja keuangan komponen Return On Asset:

Tabel 4.7 Peringkat kriteria Penilaian Return On Asset

Kriteria Peringkat
ROA > 1,5% Sangat Sehat
1,25% <ROA < 1,5% Sehat
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0,5% <ROA < 1,25% Cukup Sehat
0% < ROA < 0,5% Kurang Sehat
ROA < 0% Tidak Sehat

Sumber Data: Surat Edaran Bank Indonesia No 13/24/DPNP/2011

Adapun dalam menentukan perhitungan rasio ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Laba sebelum pajak

ROA = x100%
Total aset

Tabel 4.8 Nilai ROA BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan

BankTabungaan Pensiunan Nasional Syariah

Laba sebelum
No Nama Bank Tahun _ Total Aset
pajak

2017 150.957 31.543.384

1 BRI Syariah 2018 151.514 37.869.177
2019 116.865 43.123.488

2017 -974.803 8.629.275

Bank Panin
2 ) ) 2018 21.412 8.771.058
Dubai Syariah
2019 23.345 11.135.825
3 | Bank Tabungan 2017 908.698 9.156.522
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Pensiun
Nasional
Syariah

2018

1.299.019

12.039.275

2019

1.878.249

15.383.038

Tabel 4.9 Perhitungan ROA BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan Bank

Tabungaan Pensiunan Nasional Syariah

No | Nama Bank Tahun ROA Total (%)
150.957
2017 T 0 0,48%
31,543,384 100% °
. 151.514
1 | BRI Syariah | 2018 Slaidmids 0 0,40%
¥ 37.869.177 * 100% °
116.865
2019 kit 0 0,27%
23.123.488 1 00% °
2017 %mm% -11,30%
Bank Panin
21.412
2 Dubai 2018 - 0 0,24%
8.771.058  100% ?
Syariah
23.345
2019 _Loe 0 0,21%
11.135.825 *100% ?
Bank 2017 %mm% 9,92%
3 Tabungan R
Pensiun 2018 1.299.019 £100% 10.79%
Nasional 12.039.275
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Syariah 2019 1.878.249 +100% 12.21%

15.383.038

Berdasarkan tabel di atas bisa dilihat tingkat perkembangan Return
On Asset secara tahunan pada BRI Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, dan
Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada periode 2017-2019. Return
On Asset BRI Syariah pada tahun 2017 adalah 0,48%, sesuai dengan kriteria
penilaian yang ada pada surat edaran Bank Indonesia termasuk dalam
kategori kurang sehat. Dan pada tahun 2018 Return On Asset yang diperoleh
adalah 0,40%, sesuai dengan Kriteria penilaian yang ada pada surat edaran
Bank Indonesia termasuk dalam kategori kurang sehat. Kemudian pada tahun
2019 Return On Asset yang diperoleh adalah 0,27% ,sesuai dengan kriteria
penilaian yang terdapat pada surat edaran Bank Indonesia (Bl) termasuk
dalam kriteria kurang sehat.

Return On Asset Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2017 adalah
- 11,30%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank
Indonesia termasuk dalam kategori tidak sehat. Dan pada tahun 2018 Return
On Asset yang diperoleh adalah 0,24%, sesuai dengan kriteria penilaian yang
ada pada surat edaran Bank Indonesia termasuk dalam kategori kurang sehat.
Kemudian pada tahun 2019 Return On Asset yang diperoleh adalah 0,21%
,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada surat edaran Bank
Indonesia (BI) termasuk dalam kriteria kurang sehat.

Return On Asset Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah pada
tahun 2017 adalah 9,92%, sesuai dengan kriteria penilaian yang ada pada
surat edaran Bank Indonesia termasuk dalam kategori sangat sehat. Dan pada
tahun 2018 Return On Asset yang diperoleh adalah 10,79%, sesuai dengan

Kriteria penilaian yang ada pada surat edaran Bank Indonesia termasuk dalam
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kategori sangat sehat. Kemudian pada tahun 2019 Return On Asset yang
diperoleh adalah 12,21% ,sesuai dengan kriteria penilaian yang terdapat pada
surat edaran Bank Indonesia (Bl) termasuk dalam kriteria sangat sehat.
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif menggambarkan data sampel yang digunakan

dalam penelitian ini untuk mengetahui nilai maksimum, nilai minimum, nilai
rata — rata (mean) dan standar deviasi dari masing — masing variabel yaitu
Kualitas Aktiva Produktif, Non Performing Financing, dan Return On Asset.

Nilai maksimum adalah nilai tertinggi dari beberapa data yang
dianalisis dalam periode tertentu. Nilai minimum adalah nilai terendah dari
banyaknya data yang dianalisis dalam jangka waktu tertentu. Rata-rata
(mean) adalah rata-rata dari beberapa data yang dianalisis dalam data tertentu.

Standar deviasi untuk menunjukan hasil variasi data yang dianalisis
pada periode tertentu. Semakin tinggi standar deviasi suatu variabel maka
data dalam variabel tersebut semakin menyebar dari nilai rata — rata (mean)
dan apabila semakin rendah standar deviasi suatu variabel maka data dalam
variabel tersebut menunjukan nilai rata-rata yang tidak tersebar secara merata.

Tabel di bawah ini menunjukkan hasil dari pengolahan Statistik
Deskriptif. Melakukan uji statistik deskriptif untuk memberikan gambaran
atau deskripsi data yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
variabel yang digunakan adalah Kualitas Aktiva Produktif, Non Performing

Financing, dan Return On Asset.
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Tabel 4.10 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 9 21 1,22 ,5767 ,40265
NPF 9 2,47 15,24 7,3844 5,26435
KAP 9 2,76 22,85 10,3033 7,96372
Valid N (listwise) 9

Sumber : data diolah peneliti, 2022.

Analisis dari hasil statistik deskriptif yaitu N merupakan jumlah data yang
diolah dalam penelitian inti yaitu 9 data yang terdiri dari Kualitas Aktiva Produktif,
Non Performing Financing, dan Return On Asset.

a. Kualitas Aktiva Produktif hasil dari analisis statistik deskriptif ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 10,3033. Sedangkan untuk nilai
minimum dan maksimum 2,76 dan 22,85. Sedangkan untuk standar deviasi
sebesar 7,96372. Nilai standar deviasi variabel Kualitas Aktiva Produktif
lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya, sehingga dapat diartikan bahwa
Kualitas Aktiva Produktif memiliki tingkat variasi data yang rendah.

b. Non Performing Financing hasil dari analisis statistik deskriptif ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata sebesar 7,3844. Sedangkan untuk nilai
minimum dan maksimum 2,47 dan 15,24. Sedangkan untuk standar deviasi
sebesar 5,26435. Nilai standar deviasi variabel Non Performing Financing
lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya, sehingga dapat diartikan bahwa
Non Performing Financing memiliki tingkat variasi data yang rendah.

c. Return On Asset hasil dari analisis statistik deskriptif ini menunjukkan bahwa
nilai rata-rata sebesar ,5767. Sedangkan untuk nilai minimum dan maksimum
,21 dan 1,22. Sedangkan untuk standar deviasi sebesar ,40265. Nilai standar

deviasi variabel Return On Asset lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya,
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sehingga dapat diartikan bahwa Return On Asset memiliki tingkat variasi data

yang rendah.

Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Terhadap Return On Asset
Penjelasan rumusan masalah pertama terkait dengan pengaruh

Kualitas Aktifa Produktif (X1) terrhadap Return On Asset (Y). Aktiva

produktif merupakan sumber pendanaan utama bank sekaligus kredibilitas

bank dimata masyarakat luas, oleh karena itu kegagalan bank dalam

mengelola aktiva produktif sudah pasti akan berdampak yang sangat

signifikan terhadap stabilitas perekonomian.

a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi
antara variabel independen. Jika terjadi korelasi maka dinamakan
multikol, yaitu adanya masalah multikolinieritas. = Adanya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor
(VIF) atau tolerance value, kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya.

Tolerance adalah mengukur variabilitas independen yang
terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel independen lain. Nilai cutoff
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
adalah apabila tolerance value < 0,1 sedangkan VIF > 10 sebaliknya
apabila tolerance value > 0,1 sedangkan VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas. Tabel berikut menunjukkan hasil multikolinearitas

dalam penelitian ini:



58

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .143 .041 3.446 .014
KAP 117 .018 2.310 6.444 .001 .326 8.376

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance
masing-masing variabel bebas lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang
dari 10.0 sehingga dapat disimpulkan variabel independen tidak
terjadi gejala multikolinearitas. Berdasarkan pengujian
multikolinearitas dengan menghitung koefisien korelasi antar variabel
independen pada penelitian ini, maka tidak ditemukan gejala
multikolinearitas antar variabel-variabel bebasnya karena tidak ada
nilai VIF yang lebih dari 10.0 dan nilai tolerance yang kurang dari
0.10 sehingga model lolos uji multikolinieritas dan dapat dilakukan
pengujian selanjutnya.

2) Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas, sebaliknya jika
variance berbeda maka disebut heterokedastisitas. Uji Glejser

digunakan untuk menguji uji heterokedastisitas di dalam penelitian
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ini. Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari a = 0,05 maka model
regresi yang dianalisis tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Berikut
hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini:

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) .047 .018 2.664 .037
KAP -.016 .008 -3.847  -2.130 .077 .326 8.376

a. Dependent Variable: ABS

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi untuk uji
heteroskedastisitas variabel independen yang mana sama-sama
memiliki nilai di atas >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi  gejala  heteroskedastisitas.  Berdasarkan  pengujian
heteroskedastisitas dengan mengetahui nilai signifikansinya pada
penelitian ini, maka tidak ditemukan gejala multikolinearitas antar
variabel-variabel bebasnya karena nilai signifikansinya sudah
menunjukkan hasil lebih dari 0.05 sehingga model lolos uji

heteroskedastisitas dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya.

b. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada rumusan masalah pertama menggunakan
Uji t. Uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas
(independen) secara masing-masing parsial atau individu memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (dependen) pada
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tingkat signifikansi 0,05 (5%) dengan menganggap Vvariabel bebas
bernilai konstan. Berdasarkan signifikasi maka :
- Jika signifikasi > 0,05 maka Ha ditolak.
- Jika signifikasi < 0,05 maka Ha diterima.
Berikut adalah hasil dari uji t dalam penelitian ini:
1) Bank BRI Syariah
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara individual
atau parsial terhadap variabel dependen yaitu pengaruh secara parsial
KAP terhadap ROA. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
taraf signifikansi 0,05 (5%). Keputusan tersebut didasarkan pada: Jika
signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, dan jika signifikansi < 0,05 maka
Ha diterima. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil hipotesis variabel
independen (KAP) terhadap variabel dependen (ROA).
Tabel 4.13 Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .220 .027 8.001 .079
KAP 121 .006 .399 21.922 .029

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel diatas dengan hasil uji yang menunjukkan

nilai signifikasi sebesar 0,029 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel Kulitas Aktiva Produktif dan Return On Asset di bank

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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2) Bank Panin Dubai Syariah

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara individual
atau parsial terhadap variabel dependen yaitu pengaruh secara parsial
KAP terhadap ROA. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
taraf signifikansi 0,05 (5%). Keputusan tersebut didasarkan pada: Jika
signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, dan jika signifikansi < 0,05 maka
Ha diterima. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil hipotesis variabel
independen (KAP) terhadap variabel dependen (ROA).

Tabel 4.14 Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.022 1.870 3.220 .192
KAP -1.750 .006 -.986 -5.894 .007

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel diatas dengan hasil uji yang menunjukkan

nilai signifikasi sebesar 0,007 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel Kulitas Aktiva Produktif dan Return On Asset di bank

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3) Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara individual
atau parsial terhadap variabel dependen yaitu pengaruh secara parsial
KAP terhadap ROA. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
taraf signifikansi 0,05 (5%). Keputusan tersebut didasarkan pada: Jika

signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, dan jika signifikansi < 0,05 maka
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Ha diterima. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil hipotesis variabel
independen (KAP) terhadap variabel dependen (ROA).
Tabel 4.15 Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.105 .759 13.318 .048
KAP .115 .075 .839 1.539 .006

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel diatas dengan hasil uji yang menunjukkan

nilai signifikasi sebesar 0,006 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel Kulitas Aktiva Produktif dan Return On Asset di bank

syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t ynag dilakukan pada setiap bank ditemukan
bahwa secara parsial Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh terhadap
Return On Asset. Pada ketiga bank menunjukkan nilai signifikan yang
lebih kecil dari pada 0,05, yang berarti H, ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Return On Asset
Penjelasan rumusan masalah kedua terkait dengan Non Performing
Financing (X1) terrhadap Return On Asset (Y). Non Performing Financing
(NPF) atau kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan oleh
bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan
angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan
nasabah. NPF merupakan indikator pembiayaan bermasalah yang perlu
diperhatikan karena sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti sehingga penting

untuk diamati dengan perhatian khusus. NPF merupakan salah satu
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instrumen penilaian kinerja sebuah bank syariah yang menjadi interpretasi
penilaian pada aktiva produktif, khususnya dalam penilaian pembiayaan
bermasalah.
a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji adanya korelasi
antara variabel independen. Jika terjadi korelasi maka dinamakan
multikol, yaitu adanya masalah multikolinieritas. Adanya
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor
(VIF) atau tolerance value, kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya.

Tolerance adalah mengukur variabilitas independen yang
terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel independen lain. Nilai cutoff
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
adalah apabila tolerance value < 0,1 sedangkan VIF > 10 sebaliknya
apabila tolerance value > 0,1 sedangkan VIF < 10 maka tidak terjadi
multikolinearitas. Tabel berikut menunjukkan hasil multikolinearitas
dalam penelitian ini:

Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) .143 .041 3.446 .014
NPF .104 .027 1.363 3.802 .009 .326 8.376

a. Dependent Variable: ROA
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Berdasarkan table di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance
masing-masing variabel bebas lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang
dari 10.0 sehingga dapat disimpulkan variabel independen tidak
terjadi gejala multikolinearitas. Berdasarkan pengujian
multikolinearitas dengan menghitung koefisien korelasi antar variabel
independen pada penelitian ini, maka tidak ditemukan gejala
multikolinearitas antar variabel-variabel bebasnya karena tidak ada
nilai VIF yang lebih dari 10.0 dan nilai tolerance yang kurang dari
0.10 sehingga model lolos uji multikolinieritas dan dapat dilakukan

pengujian selanjutnya.

2) Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013:139). Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas,
sebaliknya jika variance berbeda maka disebut heterokedastisitas. Uji
Glejser digunakan untuk menguji uji heterokedastisitas di dalam
penelitian ini. Apabila tingkat signifikansi lebih besar dari o = 0,05
maka model regresi yang dianalisis tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dalam

penelitian ini:
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Tabel 4.17 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) .047 .018 2.664 .037
NPF .022 .012 3.473 1.923 .103 .326 8.376

a. Dependent Variable: ABS

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi untuk uji
heteroskedastisitas variabel independen yang mana sama-sama
memiliki nilai di atas >0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi  gejala  heteroskedastisitas. Berdasarkan  pengujian
heteroskedastisitas dengan mengetahui nilai signifikansinya pada
penelitian ini, maka tidak ditemukan gejala multikolinearitas antar
variabel-variabel bebasnya karena nilai signifikansinya sudah
menunjukkan hasil lebih dari 0.05 sehingga model lolos uji

heteroskedastisitas dan dapat dilakukan pengujian selanjutnya.

b. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada rumusan masalah kedua menggunakan

Uji t. Uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas
(independen) secara masing-masing parsial atau individu memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (dependen) pada
tingkat signifikansi 0,05 (5%) dengan menganggap Vvariabel bebas

bernilai konstan. Berdasarkan signifikasi maka :

- Jika signifikasi > 0,05 maka H, ditolak.

- Jika signifikasi < 0,05 maka Ha diterima.

Berikut adalah hasil dari uji t dalam penelitian ini:
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1) Bank BRI Syariah

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara individual
atau parsial terhadap variabel dependen yaitu pengaruh secara parsial
NPF terhadap ROA. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
taraf signifikansi 0,05 (5%). Keputusan tersebut didasarkan pada: Jika
signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, dan jika signifikansi < 0,05 maka
Ha diterima. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil hipotesis variabel
independen (NPF) terhadap variabel dependen (ROA).

Tabel 4.18 Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.312 .398 -.784 577
NPF .254 .146 .867 1.740 .003

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel diatas dengan hasil uji yang menunjukkan

nilai signifikasi sebesar 0,003 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel Non Performing Financing dan Return On Asset di

bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Bank Panin Dubai Syariah
Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara individual
atau parsial terhadap variabel dependen yaitu pengaruh secara parsial
NPF terhadap ROA. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
taraf signifikansi 0,05 (5%). Keputusan tersebut didasarkan pada: Jika

signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, dan jika signifikansi < 0,05 maka
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Ha diterima. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil hipotesis variabel
independen (NPF) terhadap variabel dependen (ROA).
Tabel 4.19 Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.685 2.628 2.925 .210
NPF -2.182 .459 -.979 -4.752 .013

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel diatas dengan hasil uji yang menunjukkan

nilai signifikasi sebesar 0,013 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel Non Performing Financing dan Return On Asset di

bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3) Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Uji T dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara individual
atau parsial terhadap variabel dependen yaitu pengaruh secara parsial
NPF terhadap ROA. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
taraf signifikansi 0,05 (5%). Keputusan tersebut didasarkan pada: Jika
signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak, dan jika signifikansi < 0,05 maka
Ha diterima. Tabel dibawah ini menunjukkan hasil hipotesis variabel
independen (NPF) terhadap variabel dependen (ROA).



3.

68

Tabel 4.20 Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .677 2.233 .303 .813
NPF 3.508 .758 977 4.626 .013

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel diatas dengan hasil uji yang menunjukkan

nilai signifikasi sebesar 0,013 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima sehingga terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel Non Performing Financing dan Return On Asset di

bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t ynag dilakukan pada setiap bank ditemukan
bahwa secara parsial Non Performing Financing berpengaruh terhadap
Return On Asset. Pada ketiga bank menunjukkan nilai signifikan yang
lebih kecil dari pada 0,05, yang berarti H, ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan Non Performing Financing
Terhadap Return On Asset

Penjelasan rumusan masalah ketiga terkait dengan Kualitas Aktiva
Produktif (X1) dan Non Performing Financing (X2) terrhadap Return On
Asset (Y). ROA merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen
dalam mengelola investasinya. Sidamping itu hasil dari pengembalian
investasi menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan, baik
dalam modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio
ini maka semakin tidak baik, begitupula sebaliknya. Artinya rasio ini
digunakan untuk mengukur efektivitas dari seluruh perusahaan. Semakin

besar Return On Asset (ROA) suatu bank, maka semakin besar tingkat
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keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari segi penggunaan
aset.
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya
suatu data dan merupakan syarat untuk semua syarat uji statistic. Uji
normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Uji normalitas data dapat mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Dasar keputusan dalam
uji normalitas adalah jika nilai sig.> dari 0,05 maka data dapat dikatakan
normal, dan jika nilai sig, <0.05 maka dapat dikatakab bahwa data bersifat
tidak normal. Berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov:

Tabel: 4.21 Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ABS
N 9
Normal Parameters?? Mean .0433
Std. Deviation .03389
Most Extreme Differences Absolute .168
Positive .168
Negative -.120
Test Statistic .168
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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d. Thisis a lower bound of the true significance.

Gambar 4.1 Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Tabel di atas merupakan hasil dari uji normalitas. Hasil uji
normalitas yang menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S)
menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal.
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat dari nilai Asymp Sig (2-tailed)
sebesar 0,200 yang melebihi besar nilai alpha yaitu 0,05. Selain itu dari
hasil p-plot juga diketahui jelas bahwa persebaran titik-titik juga
mengikuti garis. Berdasarkan hasil dari pengujian ini dapat disimpulkan

bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnnya). Untuk mendeteksi
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autokorelasi dapat menggunakan Uji Durbin Watson. Apabila nilai
signifikan lebih dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi.
Tabel 4.22 Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .990? .980 .973 ,06591 1.666
a. Predictors: (Constant), KAP, NPF
b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dengan menggunakan
uji Durbin-Watson diketahui nilai DW sebesar 1.666 atau di atas 0,05,
sehingga data pada penelitian ini lolos dari gejala autokorelasi.
a. Uji Hipotesis
1) Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independent
(Kualitas Aktiva Produktif, Non Performing Financing) terhadap
variabel dependen (Return On Asset) maka dilakukan analisis regresi
linier berganda. Setelah data diolah menggunakan SPSS diperoleh table

hasil regresi sebagai berikut:

Tabel 4.23 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .143 .041 3.446 .014
NPF .104 .027 1.363 3.802 .009
KAP 117 .018 2.310 6.444 .001

a. Dependent Variable: ROA
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Berdasarkan table 4.19 maka diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut :

Y =0.143 + 0.117X; + 0.104X>

Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Konstants o sebesar 0.143 menunjukkan bahwa Kualitas Aktiva
Produktif, Non Performing Financing konstan, maka Return On
Asset adalah sebesar 0.143.

b. Koefisien regresi Kualitas Aktiva Produktif (X1) adalah sebesar
0.117. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel Kualitas Aktiva
Produktif meningkat satu satuan maka Return On Asset juga akan
meningkat sebesar 0.117 dengan asumsi X2 adalah konstan atau
bernilai nol (0).

c. Koefisien regresi Non Performing Financing (X2) adalah sebesar
0.104. Hal ini dapat diinterpretasikan jika variabel Non Performing
Financing meningkat satu satuan maka Return On Asset juga akan
meningkat sebesar 0.104 dengan asumsi X1 adalah konstan atau
bernilai nol (0).

2) Uji R Square

Uji koefisien determinasi adalah salah satu pengujian yang
memiliki tujuan untuk melakukan pengukuran sejauh mana variabel
independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil
pengujian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai
berikut:
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Tabel: 4.24 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .990? .980 .973 ,06591
a. Predictors: (Constant), KAP, NPF
b. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diketahui nilai
koefisien determinasi atau R square sebesar 0.973. Besarnya angka
koefisien determinasi (R square) adalah 0.973 atau sama dengan 97,3%.
Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa variabel-variabel independent yang
terdapat dalam penelitian ini mampu menjelaskan factor-faktor yang
mempengaruhi variabel dependen sebesar 0.973 atau 97,3%.

3) Uji F

Uji F atau uji kecocokan model digunakan untuk menilai kelayakan
model regresi yang telah terbentuk. Uji ini juga digunakan untuk
melakukan uji hipotesis koefisien regresi secara bersamaan. Berikut
adalah hasil dari uji kecocokan model dalam penelitian ini :

a. Bank BRI Syariah
Uji f digunakan unttuk menunjukkan apakah variabel
independen bersama-sama atau simulan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Dalam penilitian ini ynag menjadi variabel
independen adalah Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing

Financing, sedangkan yang menjadi variabel dependen ialaha

Return On Asset. Adapun hasil uji f dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.25 Kecocokan Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .020 2 .010 . .000P
Residual .000 0
Total .020 2

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), KAP, NPF

Nilai signifikansi pada table di atas menunjukkan angka
sebesar 0.000 atau kurang dari 0,05, maka persamaan regresi yang
diperoleh dalam penelitian ini layak digunakan. Uji ini digunakan
untuk melakukan uji hipotesis koefisien regresi secara bersamaan.
Berdasarkan tabel ringkasan hasil uji signifikansi, hipotesis uji F
diterima. Jadi, dapat dinyatakan bahwa variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

Bank Panin Dubai Syariah

Uji f digunakan unttuk menunjukkan apakah variabel
independen bersama-sama atau simulan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Dalam penilitian ini ynag menjadi variabel
independen adalah Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing
Financing, sedangkan yang menjadi variabel dependen ialaha
Return On Asset. Adapun hasil uji f dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.26 Kecocokan Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 88.321 2 44.160 . .000°
Residual .000 0
Total 88.321 2
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a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), KAP, NPF

Nilai signifikansi pada table di atas menunjukkan angka
sebesar 0.000 atau kurang dari 0,05, maka persamaan regresi yang
diperoleh dalam penelitian ini layak digunakan. Uji ini digunakan
untuk melakukan uji hipotesis koefisien regresi secara bersamaan.
Berdasarkan tabel ringkasan hasil uji signifikansi, hipotesis uji F
diterima. Jadi, dapat dinyatakan bahwa variabel independen secara
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

c. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah

Uji f digunakan unttuk menunjukkan apakah variabel
independen bersama-sama atau simulan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Dalam penilitian ini ynag menjadi variabel
independen adalah Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing
Financing, sedangkan yang menjadi variabel dependen ialaha
Return On Asset. Adapun hasil uji f dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.27 Kecocokan Model (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square 5 Sig.
1 Regression 2.533 1 .2.533 21.396 .001°
Residual .118 1 .118
Total 2.651 2

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), KAP, NPF

Nilai signifikansi pada table di atas menunjukkan angka
sebesar 0.001 atau kurang dari 0,05, maka persamaan regresi yang

diperoleh dalam penelitian ini layak digunakan. Uji ini digunakan
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untuk melakukan uji hipotesis koefisien regresi secara bersamaan.

Berdasarkan tabel ringkasan hasil uji signifikansi, hipotesis uji F

diterima. Jadi, dapat dinyatakan bahwa variabel independen secara

bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

Berdasarkan uji f yang telah dilakukan terhadap maasing-masing
ketiga bank tersebut menghasilkan hasil uji yang menyatakan bahwa
secara bersama-sama atau simultan variabel independen berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependenn dengan masing-masing
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian serta uji-uji yang telah dilakukan, maka

pembahasan hasil penelitian berdasarkan hipotesisi sebagai berikut:
1. Pengaruh Kulitas Aktiva Produktif terhadap Return On Asset
Aktiva produktif merupakan sumber pendanaan utama bank sekaligus

kredibilitas bank di masyarakat luas, oleh karena iu kegagalan bank dalam
mengelola aktiva produktif sudah pasti akan berdampak yang sangat signifikan
terhadap stabilitas perekonomian nasional. Berdasarkan sumbernya, menurut
Tjiptono terdapat lima sumber kualitas secara umum yaitu program, sistem
infoemasi, desain produk, kebijakan produksi, manajemen vendor, dan dimensi
produk.”” Sumber kualitas secara umum terdapat pada annual report yang
dipublikasikan oleh masing-masing bank syariah pada Bursa Efek Indonesia.
Dari penelitian ditemukan bahwa kelima sumber kualitas tersebut dapat menjadi
salah satu indikator untuk meningkatkan kualitas bank secara umum.

a. Program. Dalam hal ini program yang terdapat pada bank syariah ialah

keputusan para pimpinan bank mulai dari komisaris utama hinga para

" Andi Supriadi, “Ananlisis Kualitas Pelayanan Publik Di Kantor Kecamatan Gunung Sari
Kabupaten Serang” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ilmu Administrasi Negara: Serang, 2012) h.24-25.
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kepala cabang disetiap daerah mengenai kebijakan dan komitmen yang
nantinya akan disampaikan pada annual report pada setiap akhir periode
tahunan.

b. Sistem Informasi. Bank dalam sistem informasi berupa respon cepat dari
para pegawai dalam menghadapi keluhan yang idterima dari nasabah,
serta penyampaian kepada para nasabah mengenai produk-produk yang
ditawarkan oleh bank dengan penjelasan yang mudah dimengerti dan
dapat diakses dengan mudah melalui media online.

c. Desain produk. Sebelum suatu pembiayaan atau tabungan dipasarkan ke
masyarkat para petinggi bank harus memperhatika produk baik manfaat
produk, kelemahan produk, kelebihan produk, serta kendala-kendal yang
nantinya akan dihadapi pada saat pemasaran.

d. Kebijakan Produksi. Berhubungan dengan tenaga kerja yang dimiliki
oleh bank. Tenaga kerja disini para pegawai bank, kebijakan yang
dimaksud ialah pelatihan-pelatinan para pegawai dalam meningkat
produksi bank berupa penambagan nasabah serta pembiayaan.

e. Manajemen Vendor. Dalam bank manajemen vendor yang dimaksud

adalah pada stakeholder, baik itu para investor maupun nasabah.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan
data sekunder berupa laporan keuangan bank syariah yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia. Tingkat Perkembangan KAP secara tahunan pada BRI Syariah
tahun 2017-2019 termasuk dalam kategori sehat dengan nilai berada diatas
100%. KAP Bank Panin Dubai Syariah secara tahunan tahun 2017-2019
termasuk dalam kategori sehat dengan niali berada diatas 100%. KAP Bank
Tabungan Pensiunan Nasional tahun 2017-2019 termasuk dalam kategir tidak

sehat karena berada di bawah 50%.
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Berdasarkan uji multikolonieritas nilai tolerance kurang dari 0.10
yang menandakan variabel independen tidak terjadi gejala multikolonieritas.
Berdasarkan uji heterokedastisitas nilai signifikansi KAP memilki nilai diatas
0,05 sehingga tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Pengujian hipotesis dalam
hal ini uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas (independen)
secara masing-masing parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat (dependen) pada tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan
signifikansi maka, jika signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka hipotesis
ditolak, apanila signifikansi lebih kecil daripada 0,05 maka hipotesis diterima.
Hasil uji t menunjukkan pada bank BRI Syariah sebesar 0,029, Bank Panin
Dubai Syariah sebesar 0,007, dan Bank Pensiunan Nasional Syariah sebesar
0,006, yang berarti nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif
berpengaruh terhadap Return On Asset. Hal ini menunjukkan apabila Kualitas
Aktiva Produktif suatu bank semakin besar, maka perubahan tingkat Return On
Asset pada suatu bank tersebut akan semakin besar juga, dan akan semakin baik
pula posisi bank tersebut dari segi perusahaan aset, karena aktiva produktif
merupakan komponan aset yang ditanamkan atau diinvestasikan untuk
menghasilkan pendapatan untu bank. Sehingga semakin berkualitas suatu aset
maka akan semakin besar kemungkinan profit yang akan diterima oleh suatu
bank.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Raja Mulia yang
menunjukkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh signifikan terhadap
ROA.”® Dalam penelitain tersebut menghasilkan uji hipotesis yang menunjukkan
bahwa secara parsial KAP memiliki thiung < twper (-8,776 < -2,04523) yang
artinya berpengaruh secara signifikan KAP terhadap ROA.

8 Raja Mulia, “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan Pembiayaan Bermasalah Terhadap
Profitabilitas PT Bank Panin Dubai Syariah Tbhk Tahun 2010-2017” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Perbankan Syariah: Padangsidimpuan, 2018).
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Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Taswan dalam
Ayyin yang menyatakan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola
aktiva produktif bermasalah terhadap total aktiva produktif semakin tinggi maka
semakin buruk kualitas aktiva produktif yang akan mempengaruhi kemampuan
bank tersebut dalam menghasilkan laba.” Hal ini juga sesuai dengan teori
Lukman yang menyatakan bahwa, jika kualitas aktiva produktif meningkat,
maka perolehan laba bank juga meningkat, karena perolehan laba sangat
bergantung dengan penempatan dana disisi aktiva. Sebaliknya apabila kualitas
aktiva produktif yang semakin menurun maka perolhan laba bank juga menurun.
Dasar penilain aktiva produktif dapat dibentuk penyisihan penghapusan kativa
produktif ynag dimiliki guna menutup resiko kemungkinan atas aktiva produktif

tersebut.8

2. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Return On Asset

NPF atau kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan
oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan
angsuran sesuai dengan perjanjian yang telah ditanda tangani oleh bank dan
nasabah.®'Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan
data sekunder berupa lapran keuangan dari masing-masing bank periode 2017-
2019. Tingkat perkembangan NPF pada Bank BRI Syariah pada tahun 2017-
2019 berada di kategori cukup sehat dengan presentase diantara 5% dan 8%.
Tingkat perkembangan NPF pada Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2017
berada di kategori cukup sehat dengan persentase sebesar 5,59% dan pada tahun
2018-2019 berada pada kategori sehat karena berada diantara 2% dan 5%.

9 Ayyin Nur Faizah, “Pengaruh Non Performing Financing Dan Kualitas Aktiva Produktif
Terhadap Return On Asset Pada Bank Syariah Mandiri” (Skripsi Sarjana; Jurusan Muamalah:
Ponorogo, 2017).

8 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), h. 61.

8 Ismail, Manajemen Perbankan: Dari Teori Menuju Aplikasi. Edisi Pertama, Cetakan
Pertama, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 123.
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Tingkat perkembangan NPF pada Bank BTPN Syariah pada tahun 2017-2019
berada pada kategori sehat dengan persentase diantara 2% dan 5%.

Pengujian multikolonieritas dengan menghitung koefisien korelasi
antar variabel independen pada penelitian ini, maka tidka ditemukan gejala
multikolonieritas karena tidak adan nilai VIF yang lebih dari 10.0 dan tolerance
yang kurang dari 0.10 sehingga lolos uji multikolonieritas. Uji heterokedastisitas
memiliki nilai diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala
heterokedastisitas pada penelitian ini. Pengujian hipotesis dalam hal ini uji t
digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas (independen) secara
masing-masing parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel
terikat (dependen) pada tingkat signifikansi 0,05.berdasarkan signifikansi maka,
jika signifikansi lebih besar daripada 0,05 maka hipotesis ditolak, apanila
signifikansi lebih kecil daripada 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil uji t
menunjukkan nilai signifikansi NPF pada bank BRI Syariah sebesar 0,003, Bank
Panin Dubai Syariah sebesar 0,13, dan Bank Pensiunan Nasional Syariah sebesar
0,13, yang berarti bahwa nilai signifikansi NPF lebih kecil dari 0,05 yang dapat
disimpulkan bahwa NPF berpengaruh secara parsial terhadap ROA.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing Financing
berpengaruh terhadap Return On Asset. Non Peforming Financing
mencerminkan risiko pembiayaan, semakin tinggi rasio ini, menunjukkan
kualitas pembiayaan bank syariah semakin buruk. Pengelolaan pembiayaan
sangat diperlukan oleh bank, mengingat fungsi pembiayaan sebagai penyumbang
pendapatan terbesar bagi bank syariah, tingkat kesehatan pembiayaan ikut
mempengaruhi pencapaian laba bank. Semakin tinggi Non Performing
Financing menandakan semakin besar risiko kredit yang ditanggung oleh bank
dan hal tersebut akan mengakibatkan hilangnya kesempatan untuk memperoleh
pendapatan dari pembiayaan yang diberikan sehingga mempengaruhi perolehan

laba dan berpengaruh buruk pada Return On Assets.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Lukmanul Hakim
Hasibuan yang menunjukkan bahwa Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Dalam penelitian tersebut NPF
berpengaruh secara parsial terhdap ROA yang dibuktikan dengan nilai thitung
(7,538) < trabel (1,989).

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukan oleh Kasmir yang
mneyatakan bahwa semakin tinggi NPF maka semakin kecil pula perubahan
labanya. Semakin rendah nilai NPF maka semakin tinggi kualitas pembiayaan
bank syariah dan semakin kecil resiko kredit yang ditanggung oleh pihak bnak
sehingga profitabilitas bank syariah meningkat.®?Non Performing Financing
(NPF) menunjukkan seberapa baik industri perbankan syariah mengelola risiko
pembiayaan yang dilakukan dan menjadi ukuran keuangan yang mencerminkan
risiko pembiayaan bank. Karena berbagai alasan, bisa saja debitur tidak
memenuhi kewajibannya pada bank seperti pembayaran pinjaman pokok, bunga,
dan sebagainya. Jika hal ini tidak terpenuhi akan membuat bank mengalami

kerugian karena tidak menerima dana yang sebelumnya sudah diperkirakan.

3. Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing Financing Terhadap
Return On Asset.

ROA merupakan suatu ukuran tentang efektifitas manajemen dalam
mengelola investasinya. Disamping itu hasil dari pengembalian investasi
menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan , baik dalam modal
pinjaman maupun modal sendiri. Semakin rendah rasio ini maka semakin tidak
baik, begitupula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur

efektifitas dari seluruh perusahaan. Semakin tinggi ROA suatu bank, maka

82 Alif Rana Fadhilah dan Noven Suprayogi, ‘Pengaruh FDR, NPF, Dan BOPO Terhadap
Return On Asset Pada Perbankan Syariah Di Indonesia’, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan,
6,12,(2019), 2373.
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semakin besar tingkat keuntungan bank dan semakin baik pula posisi bank dari
segi penggunaan aset.

Hasil uji normalitas yang menggunakan uji statistik Kosmograv-
Smirnov menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal, selain
itu hasil p-plot diketahui bahwa persebaran titik-titik mengikuti garis .
berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-
Watson diketahui nilai DW sebesar 1.666 atau diatas 0.05 sehingga data pada
penelitian ini lolos dari gejala autokorelasi.

Hasil uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa variabel
independen dan variabel dependen konstan. Uji koefisien dterminasi sebesar
0,973 atau sama dengan 97,3%,dapat diinterprestasikan bahwa variabel-variabel
independen yang terdapat dalam penelitian ini mampu menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi variabel dependen sebesar 97,3%. Hasil uji hipotesis (uji f)
menunjukkan nilai signifikan pada Bank BRI Syariah sebesar 0,000, Bank Panin
Dubai Syariah sebesar 0,000, dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
sebesar 0,001, yang semuanya kurang dari 0,05, jadi dapat disimpulkan bahwa
variabel independen secara bersama-sama (Simultan) mempengaruhi variabel
dependen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Lailatul
Maghfiroh yang menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel dpenden
dapat dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri dari KAP dan NPF
dengan nilai sebesar 25%, serta secara simultan KAP dan NPF berpengaruh
secara bersama-sama terhadap ROA.%

Menurt Dahlan Siamat menyatakan jika kualitas aktiva produktif

meningkat, maka perolehan laba bank juga meningkat, karena perolehan laba

8 Lailatul Maghfiroh, “Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif Dan Non Performing Financing
Terhadap Return On Asset Bank Umum Syariah Periode Tahun 2015-2018” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Perbankan Syariah: Ponorogo, 2020).
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bank sangat tergantung dengan penempatan dana disisi aktiva produktif.84
Menurut Kasmir dalam Didin, semakin tinggi NPF maka semakin kecil pula
perubahan labanya. Hal ini dikarenakan pendapatan yang diterima bank akan
berkurang dan biaya untuk pencadangan penghapusan piutang akan bertambah
yang mnegakibatkan laba menjadi menurun atau kerugian menjadi naik.®

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Aktiva Produktif
dan Non Performing Financing berpengaruh terhadap Return On Asset.
Profitabilitas bank sangat dipengaruhi oleh seberapa berkualitas aktiva
produktifnya. Aktiva produktif yang berkualitas adalah aktiva dengan tingkat
kegagalan bayarnya sedikit dan kegagalan bayar yang ada mampu ditutupi oleh
tingkat dana cadangan yang dipersiapkan (PPAP). Jika aktiva yang lebih besar
dari PPAP maka selisihnya akan menjadi pengurang dalam perolehan laba
perusahaan, sehingga ROA jadi turun. Jika aktiva lebih kecil maka akan
berimplikasi pada dana cadangan yang dipersiapkan akan lebih sedikit juga,
tentu akan menambah ROA.

Jika kualitas aktiva produktif meningkat, maka perolehan laba bank
juga meningkat, karena perolehan laba bank sangat tergantung dengan
penempatan dana disisi aktiva produktif. Apabila suatu bank mempunyai non
prforming financing yang tinggi, maka akan memperbesar biaya baik biaya
pencadangan aktiva produktif maupun biaya lainnya, sehingga berpengaruh
terhadap Kinerja bank.

Risiko kredit yang diproksikan dengan non performing financing
berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan bank yang diproksikan dengan
Return On Asset (ROA). Sehingga semakin besar non performing financing,

akan mengakibatkan menurunnya return on asset (ROA), yang juga berarti

8 Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2004), h. 101.

8 Didin Ambris Diknawati, “Analisis Pengaruh CAR, NPF, FDR, Dan BOPO Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah” (Artikel Ilmiah; Jurusan Akuntansi: Surabaya, 2014.
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Kinerja keuangan bank yang menurun karena resiko kredit semakin besar. Begitu
pula sebaliknya, jika non performing financing (NPF) turun, maka ROA akan
semakin meningkat, sehingga kinerja keuangan bank dapat dikatakan semakin
baik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganliasa apakah Kualitas Aktiva
Produktif dan Non Performing Financing berpengaruh secara simultan dan
parsial atau tidak terhdap Return On Asset pada Bank BRI Syariah, Bank Panin
Dubai Syariah, dan Bank BTPN Syariah. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dibahas sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Kualitas Aktiva Produktif berpengaruh terhadap Return On Asset. Artinya
naik atau turunnya Kualitas Aktiva Produktif mampu mempengaruhi Return
On Asset. Berdasarkan hasil analisis didaptkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara Kualitas Aktiva Produktif dan Return On
Asset, karena memiliki nilai sig. lebih kecil dari 0,05.

2. Non Performing Financing berpengaruh terhadap Return On Asset. Artinya
naik atau turunnya Non Performing Financing mampu mempengaruhi Return
On Asset. Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh antara Non Performing Financing dan Return On Asset, karena nilai
sig. lebih kecil dari 0,05.

3. Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing Financing berpengaruh secara
simultan terhadap Return On Asset. Berdasarkan hasil analisis dispatkan
bahwa Kualitas Aktiva Produktif dan Non Performing Financing secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Asset dengan nilai sig. lebih
kecil dari 0,05.

85
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B Saran

Dari  keterbatasan yang ada maka diperlukan saran untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya, yaitu :
1. Bagi peneliti selanjutnya

1) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan peneliti dapat memperluas penelitian
dengan menambah sampel penelitian misalnya menambah kategori
perusahaan lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia seperti
pertambangan, transportasi, dan lainnya.

2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang
mampu mempengaruhi Return On Asset, seperti BOPO, NOM, daln
lainnya.

2. Bagi perusahaan

1) Perusahaan disarankan agar lebih berhati — hati melakukan pengambilan

keputusan yang mampu mempengaruhi Return On Asset dan yang nantinya

berdampak terhadap nilai perusahaan.
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The arigina) fnancial sfalements ncludad harsn are in
the Indanesian language

PT BANK BRISY ARLAH
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As of December 31, 2017
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PT BANK BRISYARIAH Thk
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Tanggal 31 Desember 2019

PT BANK BRISYARIAH Thk
STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
As of December 31, 2019
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LAPORAN POSISI KEUANGAN (lanjutan)
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STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

(contin
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unless otherwise stated)
1 Dasambs HD bsard 1 Januari *)
Catatan’ Docembar 34, December 31, Jarvuary 1,
Nodes g mMe 2018
LIABILITAS, DAMA SYIRKAH LIABI ITTES, TEMPORARY
TEMPORER DlH EELITAS ETNRMAH FUNDS AND ECQUNTY
LIABILITAS LEABILITIES
DBLIGATIONS
LIABILITAS SEGERA .15 B1.253 B4E2T 53.683 DUE NWMEMATELY
BAGI HASIL YANG BELUM UNDFETRIBUTED
DIBAGEAN i -] 52.503 57 E06 35.683 REVENUE SHARTNG
EIMPANAN 2, 20, 2w 41 DEPOSITS
Girg wadiai 17 20320 898 237836 1768344 Wadah demand Jeposils
Tabungan wadiah 1z EBE1.62E 5601811 4. 748,652 Wadia's savings deposils
£.981.5B8 T.BE1 4T 6.518.996
SIMPANAN DARI BANE LAIN 2h,20.18,41 15889 BOS 940 14.333 DEPOSITS AROM DTHER BANMS
HKEWAJIBAN AKSEPTAL] T 1.3 - - ACCEPTANCE LIABNITIES
UTANG PAJAK 2u.20a BOA2E 3z 266 40039 TAXEE PAYABLE
ESTMWATED LOSSES ON
ESTIMASI KERUMGIAN KOBITHEN COMMITMENTE AND
DAN KOMTINJEMSI 20 3 14872 1.2 2434 CONTINGENCIES
EETIMASI LIABILITAS ESTWATED LIABILITIES FOR
IMEALAN KERJA 2t 3|4 43.23F &4 4T 43.133 EMFLOYEE BENEFITS
LIABILITAS LAN-LAIN el 2.641.184 1952 4B 1.388.033 OTHER LIABMITIES
JUMLAH LIABILITAS 11.880.038 10.B&500G ‘BET. 396 TOTAL LIABWLITIES
DAMA EYIRF.AH TEMPORER 2b,2p 2w TEMPORARY SYIRHAH FUNDS
Girn mudhsmsbal 2344 4.080.803 203 754 138535 UL o ' demoisit
Tabungan mudharabah 2444 Z035.354 1.659.109 1270484 Mudhaabhah S3«nas Janosils
Depos o mudfaradah 2541 19.045.258 18041155 18430068 Mudtaratah e deposils
EUHLUK MUDHARABAH ELBORDINA TED SELIKLIK
EUEDRDINAE] 2y, 22 1.000,000 1.000 000 1.000.000 MUDHARABAH
JUMLAH DAMA S¥IRHAH TOTAL TEMPORARY
TEMFORER 8166418 .991 528 20240088 SYIRKAH FUNDS

"Ll W UL RO e O 4T

\



PT BANK BRISYARIAH Thk

LAPORAN POSIS| KEUANGAN (lan|utan)
Tanggal 31 Desember 2015

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,

PT BANK BRISYARIAH Thik
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

feontinued)
As of December 31, 2018

kecuall dinyatakan lain) (Expressed in millions of Ruplah,
uniess otherwise stated)
3 Desombs 3 Dasamiboar 7} 4 Jammard! *)
Catatani Docembar 3, December 51, January 1,
Nodes k| me 2018

EHINTAE EQLNTY
MODAL SAHAM - EHARE CAPITAL -
Hiai nomiral Rp500 jrilal penuf] MNomina’ Vaiue of Rp500 (Full amound]

per saham pada anggal per share as of

31 Desamber 2019 o\ar Decamber 31, 2019 and

31 Desember 2018 December 34, 2018
Wodal dasar - 15000, 000 000 Autfanzed share capfal <

lembar pada targgal-tanggal 115,500, 000, 000 shares as

31 DeseEmbasr 2019 dan af Dacembar 31, 2019

31 DesEmbasr 2018 and Decamdar 31, 2018
Mocal diempatian dan cisesor Issued and' fullepad shame

porih - 216113458 oapial - 3,716 113458

saham pada shares as of

31 Desember 2019 dan December 31, 2079 and

31 Desember 2018 1aZs 4.858.057 4,855 057 1.579.000 Decembear 31, 2018
Tambahan modal disstos -] 57 517 - Adoonal Fak i Capiai
Pergukuran kembali Remeasurement af

Frogram imbalan pass defined beneft plan

- sefelah pajak Sngguhan 3% [2. 481} L] 2451 = et of defemed fax

Ops| saham = B.&TE 4493 - Slock oplion
Cadangan Limum .-l E3.658 53008 42 9% Gansral Resere
Salda kabha 159,208 06 800 LT L] Ratainsd Samings
EHINTAE E.0BE.D3E 5,026 840 2852.841 EQNTY
JUKLAH LIABILITAE, DAMA TOTAL LAABNITIES,
EYVIRMAH TEMPORER DAN TEMPORARY SYIRHAH
EMIATAES 43123488 IT.BEATT 3M.510.325 FUNDE AND EQUITY

ra

VI



PT BANK BRISYARIAH Thk
LAPORAN LABA RUGI

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal
31 Desember 2048
(Disajikan dalam jutaan Ruplah,
kecuall dinyatakan lain)

PT BANK BRISYARIAH Thk
STATEMENT OF PROAIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
For the Year ended
December 31, 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
wnless othenwise siafed)

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember!
Year ended December 31

Catatan/
2018 Notes 2018
PENDAPATAN PENGELOLAAN 2
DANA EEBAGAI MUDHARTE
Perdapaian dar jual bell 1.458.853 2 1.481.574
Perdapatan bagi hasd 951.928 28 T34 570
Perdapaian usaha utama lannmya T42.493 o TZ02T4
Perdapaian darl farah - neto 211,588 2 183.888
3.374.863 2120307
HAK PIHAK WETMA ATAS
BAGE HASIL {1.320.BBE) Zr,31 (1.347.100]
HAK BAGE HASIL MILEFK BRI 2 053.99T7 1.803 207
EEEAN PENJAMINAN DANA FIHAK
KETIG& (56.247) [58.351)
1.587.730 1.744.B58
FPENDAPATAN USAHA LAINNYA 250,534 2532 14182
BEEAM LESAHA
Gaji dan furjangan (523, 292 =34 EA0EZS]
Uimium dan sdminisiras] [453.646) aE (440,15
Eorus wadhah {31807 2o 483214}
Adminisirasl ATM (107.B75) [T1.858)]
Lain-aim (85,666 [T0.174]
{1.Z7E.088) (1942268
Beban cadangan Kerngian
perasruran nilal aset produktt
dan Ron-proculdi - ren (BE3E00) o33 E19.297 )
LABA USAHA 118.3TH 157473
|BEE AN)IFENDAPATAN
HONAFSAHA - NETD (1.513) k-] 5 950
LABA SEBELLM BEEBAN PAJAK 116.B865 151.514
BEBAM PAJAK 42 B P F0h |44 314
LABA BEREH T4.096 106 600
PENGHAEILAN KOMFREHENSIF
LAIN:
Akun-akoen yang tidak akan
dincklasHias] ke laba rugi
Fergulkaran kemball program
mhalan pass [B. 185 k-] BEE
Pajak penghasian ferat akun-akun
wang ticak akan dineklesifiasi
o Lok rugi 2045 {172}
Jumlah penghaslan komprehensi
kain bexrsihi selelah paak (5. 148) 514
JUMLAH LABA EDMPREHENEF
TAHUN BERJALAN ET.BTD 107114
LABA FER SAHAM DASAR
(dalams Rupiah Penufi) T/a2 222 37 12,81
LABA PER SAHAM DILLESIAN

(dalain Rupal Penus) 752

233 37 12,81

VI

REVEMUE FROM FLIND
MANAGEMENT A S MUDHARIB
inoovme o saies and'

Inonme fram proft shanng
Cefhar main operanng noome
ooy from faraiy - met

THIRD FPARTIES" SHARE ON
RETURN
BANK'S SHARE I PROFIT

UNDERWRITING EXPENESE OF
THIRD PARTIES FUND

OTHER OPERATING INCOWE
OFERATING EXPENEES
Ganeral 3 adminisiradee

Wadlait boanus
AT adminisradve

Prowision for impadrment
LESEs o BTG and
non-eaming assels - net

INCOME FROM OPERATION

NON-DPERATING
(EXPENSENINCOME - NET

INCOWE BEFORE TAX EXFENSE

TAX EXPENSE

benedt pla
Do fay rehsed 8o am A Wl
not be reclassiiad
o prodlT o koss

Todal odher comporehensive
income nef of fax

TOTAL COMPREHENEIVE
WCOME FOR THE YEAR

BASIM EARNINGS PER SHARE
fin Ful Rugdah}

NLUTED EARNING S PER SHARE
fim Rl Rspdan)



P.T. BANK PAN MDONESIA Tok D&M ENTITAE ANAK
LAPORAN POBIE] EEUANOAN HKOKSOLIDASIAN
31 DESEMBER 3017 DAM 301

F.T. BANH PAN INDONESIA Tok AND ITS BUBEIDARIES
COMSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEWBER 31, 301 T AND 3016

Caalniard
HHT Molus e
Fp-Juta/ Fp Jutal
Fp Wikon Hp Milon

ASET
HAS 1155008 L] 1.433.884
GG PADA BANE INEBORES A 1045, 187 ] 1RMHEATE
GIRD PADE BANE LAIK T

Fihak berelss LGS 47 14,873

Fihak knliga BE1LE4TY 1250064

Jurmikah ok 186 1335043
PEHEMFATAN PADA BANK INDOKWES184

AN IAKE LAIN - PIHAK KETIGA 5.0 By & RSB T
EFEK-EFEFK - PIHAK HETIGA 22472 ] 21378752

Cadangan kerigian penuranan ki 16, 250 153001

Jumiah LI FAREFEL]
TAQIHAN DERNVATIF - FIHAK KETIGA 2.151 L] 12850
EREDIT 1

Pihak tesrekam e B 47 L]

Fihak baliga 13433771 127.HEAE

Cadangan kerugian panurunan milai 3. 3026473 {3,060, 3450

Jumiah 12BN 7T 125 042,120
TAGIHAN ANJAK PIUTANG - PIHAK KETIGA 1. A0 [ 1.HLTE

Cadangan karugian panunanan nilkai B35 (55 305)

Jumlah 1.138. 555 1.287.433
EFEK YAMNG DIBEL] DEMGAN JANJ] DIJUAL

KEMBALI - PIHAK KET KA T.0EL5E 1z 418743
PIUTANG SEWA PEMBI A YAGN - PIMAK

WETkzA, 2607 830 13 (RAFEF ]

Cadangan kangian panuunan il (68,5341 (52.A25)

Humilahi 2008856 1.652.801
BIUTANG PEMBILYAAN KONSLMEN - FIHAK

HETK:A T.24E. 0 14 Si501TE

Cadangan karugian panuunan il {125.847) |04, B0

Jumiah ER R ET 055067
ThaGlHAN AKSEFTAS] %

Fihiak baralacs B:= 47 283

Fihak keliga 227,017 1.783.904

Jumiah 2.2r.n5 1. 70 TR
FENYERTAAN DALAM BENTUH SAHAM 5. R 16 RELITE

Cadangan kerugian penunanan mkal {E3E) [625)

Jumiah el 1503 D1, Gl
BlIAYA DIBAYAR DIKLUEA 194,383 . 449
AZET TETAP - BEREM 5588314 17 B.B51.TEZ
ASET TIDAK LANCAR ¥ANG DIMILIK]

UNTUK DJ UL 167,623 18 -
ASET PhIAK TANGGAIMAN - BERSIH M1 AR 41 JR5.A80
BEET TAHBERWLIIUD

Parangial |umak - arsh 134T 19 120,552

Goodwill - bemsih - 2818

Jumiah [ESNE] TaLarn
BEET LAIK-LAIN - BERSIH 2,053,318 i) I.223.602
JURILEH ABET - BEREIH 213.544. 787 15682, 1T5.052

Liral calatan oias lepomn kewangan konsobkdasian yang men pakan
bagan yang fdek lerpeahian dan pporan ksusnges kenechilssan,

ASSETS
CASH
DEMAND DEPOSHTS WITH BAKE INDONESLA

OEMAND DEFDOEITS WITH OTHER BANKS
Related parties
Third parime
Tiital

PLACEMENTS WITH BANE INDOKES LA
AND OTHER BANKS - THIRD PARTIES

EECURITIES - THIRD PARTIES
Alrsanca bor Imoaiimenl lbsses
Total

DERIWATIWE RECEIVABLES - THIRD FARTIES

LI&NS
Relstnd parties
Thard partsas
Alrwanca tor impaimment osses
Total

FACTORIKG RECEIYABLES - THIRD PARTIES
Abgwanci bor impaimmeni Dsses
Total

SECURITIES PURCHASED WITH
AGREEMENTS T RESELL - THIRD PARTIES

FINANCE LEASE RECEIVABLES - THIRD PARTIES
Abirwanca lor impainent e
Toial

CONSUMER FINANC NG RECEIVARLES - THIRD
PARTIES
Aleraanca kor imoaimmenl Deses
Toral

ADCEPTANCES RECEIVABLE
Fedatad pantie
Third pariies
Total

INVESTMEMT IN BHARES OF STOGLE
Abrwanci bor impabmmeni bsses
Total

PREPAID EXPENSE

FREMISES AND ECUIFMENT - HET

NON-CURRENT ASEETE HELD FOR SALE
DEFERRED TAK ASSETS - NET
INTARGIBLE ASSETE

Eoftware - nat

Goocwill - net

Totsl
OTHER AS8ETS - NET

TOTAL AESETS - HET

Spe accomparying nales 10 consoldated tnancial statements
which am ar integral part of the conscfdted fnancal statemente,



F.T. BANK PAN MDOMES!A Tok DAN ENTITAS AMAK
L&APORAN POSIS] KEUSNGAN FORSOLIDASIAK

31 DESEMBER 2017 DAN 3018 (Lanjutan)

F.T. BANK FAN IMDONESLA Tok AND ITS BUBSIDNARIES
COMSOLIDATED STATERENTS OF FINAKRCIAL POSITION

DECEMBER 31, 20T AND 2518 {Cantlinuad)

Latatand
Fiik bl kil ]

Ap Jula’ Fp Jduinl

Rp Wikon Rp Willion
LISPILITAS DAM EXUITAS
LIABEILITAS
LIABILITAS SEGERA 55415 265,477
SldPANSR il

Fihak beralas 1.510. 28 47 1.615.664

Fihak keiga 144, 160 285 141.032.651

Jumiah [EER TP 142 B84, 215
SIMPANAN DAR| BAME LAIN 2

Fihak berelas T 47 -]

Pihak keiga SN, B 1.7

Jumbah JEF_5ED 1.1 0
EFEF YAMG DIJUAL DEMGAN JaMJI

DIEELI KEMBAL] - PIHAK KETIGA, 8,128,887 Fal 1. 605 8T
LIABILITAS DERIVATIF - PIHAK KETIGHE BT 0 25930
LIABILITAS AKSEPTAS| 1=

Fihak perefas LT 47 10423

Pihgk knlga 2. 260540 1.701.548

dumilah 2.276.507 1.801.972
SURAT BERHARGA ¥ANG DITERBTKAN -

BERSM A, 648,613 L 5,060,556
FPIRJ&REN YANG DITERIMA - PIHAK KETIGA 447360 5 a.2ea131
UTANG PRI LA 4D 251,711
LIAEILITAS IMBALAN PASCA KERJA 1.082.172 45 [:1=81 L
BEBAN TANG MASIH HARLS DIBAYAR DAMN

LIABILITAS LAlM-LAIN 1R T4 Fiij 2076 QT
OELUGAS| SUBORDIMAE - BERSIH J AET 50 i} 4. 485, 145
JUNLAH LIABILITAS 177 250068 TEAL BT 255
EHUITAS
MODAL SAHAM - nila nesmiical Rp 100 gsar asham

Miexinl diciae - D800 000000 SaF@m

Midal diampaikan dan dissior penah -

24,087 546,598 sahom 2,408, TS 9 2808, TR
AGID SAHAM a5 i Fa44.330
SELISIH TRANEAKE| EXUITAS DEMGAN FIHAK

HON-FENGERDALI [Failc ] L §E1.015)
FEMGHASILAN KOMFREHENSIF LAIN B.T09.H5E 32 E.TEL G40
EALDD Lags

Otmnikan pergguras ny 140,000 140, (00

Tickak: Sibertluban peiginea ningg 71.5307.518 12, AR 464
ERUITAS YAKRG DAPAT ATRIBUS AN

KEFPADG FERILIE ENTITAS INOUK pe8-LuN F1G14,0u3
KEPENTIMOAN HON PENGENDALI 2.306.833 31 2. 585,007
JURILAH EXLITAS 26,280,731 4. 200,000
JURILEH LISBILITAS DdH EKLITAS 213.540. 757 156,175,053

LISBUTIES SND EGUITY
LIAEILITIES
LIABILITIES PAYABLE IMMED ATELY
DEPDSITS
Ralatad parties
Third pariies
Total
DEPDEITS FROM OTHER BANKE
Related parties
Third parfes
Tutsl

BECURITIES S0LD WITH AGREEMENTS
TO REFURCHASE - THIRD PARTIES

DERIVATIVE PAYABLES - THIRD PARTIES
ACCEPTANCES PAYAELE

Related parties

Third parise

Toitad
SECURITIES ISSUED - NET
BORROWINGS - THIRD PARTIES
TANES PAYADLE

POST-EMPLOYMENT BEMEF TS OBLISATION

ACCRUALS AWD OTHER LIABILITIES
SUBORDINATED BOHIDIE - NET
TOTAL LIABILITIES

EQuITY

CAPITAL STOCK - par vihe o Ry 100 par ahars
Satherimad - DS (0L 000 O0K) S hares

Eubscribed and paikd-up - 24,087,545 588 shares
ADDITIONAL PAIDAN CARITAL

DIFFEREMCE M ¥ALUE OF EQUNTY TRANSACTION
WITH NON-CONTROLLING INTEREST

OTHER COMPREHENSIVE INCORE
RETAINED EARNINGS
Appropnabed

L bl

EQUITY ATTRIBUTABLE TD OWRERS OF
THE PARENT ENTITY

HON-CONTROLLING INTEREST
TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUNTY



P.T. GANEK PAN IWDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUG]DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAJN
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUNSTAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMEER 2017 DAN 2016

P.T. BANK PAN INDONESEA Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE MCOME FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2017 AND 2016

Cataland
amr Males e
Rp Jutal Rp Juta’
R Milkon Rp Milkon

PEMDWPATAN (BEEBAN] OFERASIINAL OPERATIMG REVEMUES (EXPENSES)
Pandapatan Bunga Interast Ravenuas

Bunga yang dipemleh 1728526 34,47 18.914.404 Imierest sarned

Proviai dan komisi kredit 454 023 532603 Loan commissions and fees

Jumlah Pendapatan Bungs 17482 548 17.447.007 Tatal Interest Revenses
Beban Bunga B.531.584 35,47 B.004.039  Interest Expense
Pendapatan Bunga = Bersih BG50.954 B.442988  Interest Rovenues = Net
Pendapatan Operasional Lainnya Dther Operating Revenues

Pandapatan transaksi valuta asing - bersih 93855 112488 Zain en foreign exchange transactions - net

Fauriungan bersi panjuslan afak 134 238 36 184 236 Mat gain on sale of securities

Commissions and fees from transactions

Privvisi dan komisi salain kredil - banih 141,885 a 122188 oifer than loans - net

Sagian laba barsh eniftas ssosas 54 548 16 4987 Share in nat income of assaciates

warakan nilai efek yang diperdagangkan 46018 B 44188 Increase in value of irading securilies

Lainmmya 1075136 38 756 582 Ofhars

Jumlah Pendapatan Operasional Lainnys 1.54E. 301 1.285.280 Total Dther Operating Revenues
Beban kenugian penurunan nibasi L] Provision for impairment lossoes

Agal keuangan 2.520.458 1.845.230 Finangial assets

Azal ran-keuangan 41830 162012 Merdinancial assets

Jumdah Baban Karugian Penurunan Kiai 2567308 2.007.247 Tatal Provislon Tor lmpairmant Lossas
Beban Operasions Lainnya Other Dperating Expenses

Umum dan administrasi 1.7THBERG a0 1.771.323 Ganeral and admirssirative

Tenaga kerja 2042903 41 1.827.366 Parsannal

Baban pansiun dan imbslan pasca kerjs 256811 45 225051 Pansion and employas baralits

Lainriya GAD.TRE 42 0103 Oehers

Jumlah Beban Operasional Lainnya 4. TIE 185 4523843 Tatal Other Operating Expanses
Baban Dparasions Lainnya = Barsil (5,752 183} (5.235805) Other Dparating Expansas = Nat
LABA OPERASIOMAL _ LEOETT1 _ 3207163 INCOME FROM OPERATIONS
PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL NOWNOPERATING REVENUES (EXPENSES)

Heesil nawa B.408 10081 Rermal ravanues

Lainrya - bersih SE2T4 Brain Others - net
PEMDAPATAN NON DPERASIONAL - BERSIH 4682 A5070  MON-DPERATIMG REVEMUES = NET
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 2053453 3.306.183  INCOME BEFORE TAX EXPENSE
MANFAAT (BEBAN) PAJAK 955016 43 [FAE.135} TAX BENEFIT (EXPENSE)
LABA BERSIH TAHUM BERJALAN 2008437 25108048  MET INCOME FOR THE YEAR

Lihat calstam alas laparan keuangan korsoldasan yang men paan
bagian yerg Hdss farpieahikan dan laporan keusngan konsolidasian,

Ses accompanying nales to consalidabed inancial stalemenis
which ara an intagral part of tha consaldated financal statements,

Xl



P.T. BANK FAN INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAK P.T. BANK FAN INDONESEA Thk AND ITS SUBSIDIARIES

LAPORAM LAEA RUGIDAM PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN COMSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KONSOLIDASIAN UNTUK TAHUN=TAHUN YANG BEERAKHIR AND OTHER COMPREHENSIVE NCOME FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMEER 2017 DAN 3016 (Lanjutan) DECEMEBER 31, 3017 AND 2076 (Comtinued)
Catalan’
Z017 Fates S1E
Rp Jutal Rp Jutai
Rp Milion Rp Milion
PENGHASILAM KOMPREHEMSIF LAIN 3z OTHER COMPREHENSIVE INCOME
I%ames thiat will not ba reciassifiad
Pas yang tidak akan dineklasifikasi ke laba rugi subssquently I prafit or loss
Suirphis revalussi a4l telap 21885 THETI Gain on revakialion ol premises
Ramaasuwemant of defined bancft
Pangukuran kambali alas kewapban imbalan pash (96, T3Z) 5A2E abligalion
Bagian pendapalen kamprahensi lain atas Shara of alhar Compranansive Nonms
erriias Esos@s [EE=T {1.329) af assocoies
Pajak panghaslan lerkal poa yang ldak akan Irecaaiiea 18 relating 1o iama Tal wil nol ba
direklasifikasi ka laba gl TiB 43 (AR} recassifind subsequently io profit or lass
Suily jurnlah (75,204 THETH Sul Lotal
It that wall be reclassified
Pas yang skan dinaklasilioasi ke [aba nigi subs=aquantly toprolit or loes
Panubahan nila wajar elek tersedia umiuk dijual 22757 47 Ap0 Changes in fair value of AFS securties
Fajak Dﬂﬂy’lﬂﬂim lerkait poa Yarg] whan Irscoams |82 relating o itama @al wil ba
diraklasias ka laba nigl (BS54} 43 [24.470} rexc] essifind subsequenily 1o prods or kbss
Bub jurnlah 171683 T340 Sub total
Jumlah penghasian kompeahsanail lEhun berjalan Todal alhér comgrahensiag ncome for
setalah pajak [ﬁIL13-1|- ATDAN thea current yesar nat of tax
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 1.950. 306 13HEATH  TOTAL COMPREHEMSIVE INCOME
LABA BEREIH ¥YANG DAPAT IATRIBUSIAN KEPADA: HET INCOME ATTRIBUTABLE TO:
Pamilik antias indul 2412458 2405203 Equity holdars of the parant antity
Kepentingan nan-pengendali [404.021y 11 112,788 Mor-comiraling imlerest
LABA BEREIH 2008437 2518048  NET INCOME
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF ¥ANG DAPAT TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
DIATRIBUSIKAN KEPADA: ATTREEUTABLE TO:
Parrelif enttas mnduk 2,344,281 3.263.905 Eqquily holdans af the paranl anily
¥apantingan nan-pengendall 1393 255} A 124 274 Mon-comingling imlerast
Jumlah Laba Komprehensif 1.950 306 1348175 Total Comprehensiee Income
LABA PER SAHAM 44 EARNINGE PER SHARE
{dalam Rupiah panuh) {in full Rupiah amouwnt)
Dre=arDilusian 100,18 98 56 Basic/ Diluled
Lihat calatan alas |aparan keuangan korsoldastan yang manpakan Sea accompanying rales o consolidaled inancial slalemenls
hagian yang Hdek tarpigahican dan [aparan keuangan kansolidasian, which are an integral part of tha consalidated linancal sialements,

Xl



P.T. BANK PAN INDOMESLA Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2019 DAM 2018

P.T. BANK PAN INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARIES
COMSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
DECEMEER 31, 2019 AND 2018

S N

Catatand
2019 Motes 2018
Rp Juta/ Rp Jutal
Rp Milkon Rp Milion

ASET
HKAS 1.338 683 -] 1.183.578
GIRO PADA BANK INDONESIA 9.013 643 [ 8.188.773
GIRO PADA BANK LAIN T

Pinak berslas 30.205 46 85.180

Pinak ketiga 809263 743504

Jumiah 848558 B28.684
FPEMEMPATAN PADA BANK INDONESIA

DAN BAMEK LAIN - PIHAK KETIGA 4.158 848 8 4.648.655
EFEK-EFEK - PIHAK KETIGA 17.925.420 a 12.311.430

Cadangan kerugian penurunan nikai 23.500 23.500

Bersih 17.801.920 12.287.930
TAGIHAN DERIVATIF - PIHAK KETIGA 37.693 10 &7.017
EFEK YANG DIBELI DENGAN JANJI DIJUAL

KEMBALI - PIHAK KETIGA 11682 078 1 13.150.615
HKREDIT 12

Pinak berslas 487.250 46 524.505

Pihak ketiga 139,685 580 140.707 818

Cadangan kerugian penurunan niki ga.ﬁsr.mn; gs.ME.EDE]

Barain 136.724.. 137. .91
TAGIHAN ANJAK PIUTANG - PIHAK KETIGA 732387 TT6.656

Cadangan kerugian penurunan nikai {37 _356) [40618)

Bersih 695031 T36.038
FIUTANG SEWA PEMBIAYAAN - PIHAK

KETIGA TR TT4 13 1.519.708

Cadangan kerugian penurunan niki {27.563) {H

Beraih ECEIFEE 1.438.5
FIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - PIHAK

KETIGA 10.021.764 14 8.527.022

Cadangan kerugian penurunan nilai (175 652 (140,372

Bersih 9.848.112 8.385.750
TAGIHAN AKSEPTASI - PIHAK KETIGA 2577543 15 2.407 607
PENYERTAAN DALAM BENTUK SAHAM 753.830 16 566032

Cadangan kerugian penurunan nikai G625 (635)

Bersih 753.205 565.407
BIAYA DIBAYAR DIMUKA 134 892 138,002
ASET TETAP - BERSIH 10,312,640 17 10.260.918
ASET PAJAK TANGGUHAN - BERSIH 31.552 42 126,500
ASET TAKBERWUJUD 145.333 18 119.875
ASET LAIN-LAIM - BERSIH 4.343 520 18 3,264 BAT
JUMLAH ASET - BERSIH

211 287.370

X

207 204 418

ASSETS
CASH
DEMAND DEPOSITS WITH BANK INDONESIA

DEMAND DEPOSITS WITH OTHER BANKS
Related parties
Third parties
Tatal

PLACEMENTS WITH BANK INDOMESIA
AMD OTHER BANKS - THIRD PARTIES

SECURITIES - THIRD PARTIES
Allowance for impairment losses
Met

DERIVATIVE RECEIVABLES - THIRD PARTIES

SECURITIES PURCHASED WITH
AGREEMENTS TO RESELL - THIRD PARTIES

LOANS
Related parties
Third parties
Allowance for impairment losses
Meat

FACTORING RECEIVABLES - THIRD PARTIES

Allowance for impairment losses
Met

FINAMCE LEASE RECEIWABLES - THIRD PARTIES
Allowance for impairment losses
Met
COMSUMER FINANCING RECEIVABLES - THIRD
PARTIES
Alowance for impairment losses
Met
ACCEPTANCES RECEIVABLE - THIRD PARTIES
INVESTMENT IN SHARES OF STOCK
Allowance for impairment losses
Mat
PREPAID EXPENSE
PREMISES AND EQUIPMENT - NET
DEFERRED TAX ASSETS - NET
INTANGIBELE ASSETS
OTHER ASSETS - NET

TOTAL ASSETS - NET



P.T. BAME PAN INDOMESIA Thk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POEISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

I DESEMBER 2018 DAN 3018 [Laagutan

P.T. BANK PAN INDDNESLA Tk AND TS SUESIDIARIES
COMBOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

DECEMIBER 31, 2015 AND 3018 (Coatinii

Cariatan'
2013 ot 2018

R Jutad R Jutas

R Millon Rp Mlion
LAABILITAS DAN EHINTAS
LAAEILITAS
LIABILITAS SEGERA 1T edi Z8E 358
SIMPANAN 20

Pihak berelasi 1602 268 45 1.382 38

Pihak etiga 4128 200 E40 136 311335

Jamiah 131,402 909 137 604 263
SIMPAMNAN DARI BANE LAM - PIHAK KETIOA 1865 387 P | 554 53T
EFER YAMG DIJUAL DEMNGAN JANJI

DIEELI KEMEALI - PIHAK EETIGA 4 500 485 2= -
LAABILITAS DERIVATIF - PIHAK KETIGA 37988 0 65532
LAAEILITAS AKSEPTAEI 15

Pihak berelasi - 48 2208

Pihak kxliga 2533 483 2 400 442

Jamiah 253483 2412 350
BURAT BERHARGA YANG NTEREITHAN -

BERSH 11403797 22 11540723
PIMJAMAN TANG DITERIMA - FIHAK KETHRA 5 a4 236 24 4 748333
UTANG PAJAK T8 35 42 306 404
LIABILITAS IMBALAN PASCA KERJA ETEEDD 44 293348
BEBAN YANO MASIH HARLE DIBAYAR DAM

LISEILITAS LARM-LAIN 1. 797098 x 2170103
DELGAS BUBORDIMASL - BERSIH 3 7HS 158 F1l 5780 152
JURILAH LIABSUITAS 166 245 E55 165 457 3014
EHLNTAS
MODAL BEAHAM - nilal nominal Rp 100 per saham

Wozal dasar - 96000 .000 000 saham

Modal dRempatian dan dsstor penih -

24 087 545 908 saham 2 408 TBS Fo-] 2 408 TBS
A0A0 BAHAM 3444330 2= 3444 330
SELESIH TRANEBAKE! EFLITAS DENGAN PIHAK

NHOM-PENGENDALI (121 474 = (117 230)
HOMPONEN EKUITAS LAMNYA T.7TE 508 cH] 7440004
SALDD LABA

CHuemukan pangpundar sy 140000 140000

Tiddaw SIS PngILnaanTya 27745 429 24 4 208
EHLITAS YANG DAFAT DMATRIBUSIKAN

KEPADA FENMELEK ENTITAS INDUK 41374 5558 37 746005
HEPEMTEIGAN HON PENGENDALI 3067 158 i) 3004 022
JURILAH EMUITAE 24441 T4 0747 417
JURILAH LIAESUITAS DAN EXLITAS

241 287 370

XV

1T 24 418

LEABILITIES AND ECANTY
LLABILITIES
LLABILITIES PAYAELE IMMEDIATELY
DEPOSITE
Reied paries
Third parties
Tokal
DEFOSITE FROM OTHER BANKS - THIRD FARTIES

SECURITIES S0LD WITH AGREEMENTE
TO REPURCHASE - THIRD PARTIEE

DERNATIVE PAYABLES - THIRD PARTIES
ACCEFTAMCES PAYAHLE

Remied paries

Third parties

Tokal
SECURITIES ESSUED - NET
BORROWINGS - THIRD PARTIES
TAXES PAYAELE

POST-EMPLOYMENT BENEFITS DELMIATION

ACCRUALE AND OTHER LIABILITIES
BUBDRDIMNATED BOMDE - NET
TOTAL LIABILITIES

EQuITY

CAPITAL ETOCK - par valus of R 700 per share
Ausihorizesd - 56 000,000,000 shares

Suhscribad aind paid-u - 24 087 £45,008 shares
ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

HFFERENCE IN VALUE OF EQLITY TRAKSACTION
WITH NON-CONTROLLING INTEREST

OTHER COMPREHENSIVE OF EQUITY
RETAMED EARNINGS

Appropiiaied

Unappropriated

EQUITY ATTRIBUTABLE TO OWKNERE OF
THE FARENT ENTITY

HOH-COMNTROLLING INTEREST
TOTAL ECANTY
TOTAL LIABILITIES AND EQLITY



P.T. BANK PAN INDONESIA Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIMN

KONSOLIDASIAN

WNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 3019 DAN 2018

PEMDAPATAN (BEBAN) OPERASIONAL
Pendapatan Bunga

Bunga yang diperaleh

Prowisi dan komisi iredit

Jumilah Pendapatan Bunga
Boban Bunga

Pendapatan Bunga - Bersih

Pendapatan Operasional Lainmya
Pencapalan ransaksi vakuta asing - bersib

Keuntungan bersih perjuatan efei

Provisi dan komesi sstan kredit - bersih
Bagian laba bersih enttas asosasi

Kenaikan (penurunan) rilai efek yang
ciperdagangkan

Lainnya
Jumiah Pendapatan Operasional Lainnya

Boban kerugian penurunan nilad
el keuangan
Azet non-keuangan

Jumiah Beban Kerugian Penursnan Milai

Beban Operasional Lainnya
Umum dan adminisiras
Tenaga kerja
Beban pensiun dan imbalan pasca kerja
Lainnya

Jumiah Beban Operasional Lainnya
Beban Gperasional Lainnya - Bersih
LABA OPERASIONAL
PEMDAPATAN HON OPERASIONAL

Hasil sevwa
Lainnya - bersih

PENDAPATAN HON OPERASIONAL - BERSIH

LABA SERELUM BEBAN PAJAK

BEBAN PAJAK

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN

P.T. BANK FAN INDOMESIA Thik AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2019 AND 2018

218
Rp Juta/
Rp Milion

1200167
814 527

17724654
A.TES 818
568 ATE

117 448
114226

130 556
a2

B &5
1805 454

1.911.744
1.545 399
45,11
1.550.500
18754104
20100021
288,716
GOBTIT

4 BBR 920
[4. 552 BRd)
4475192
11611
157 814
1428

4 B8 E17

1.057.318)
3450 255

XV

Casatanyd

MNaoies

a5

16

ar

EbEH

42

2018
Rp Jutal
Rp blbon
OPERATING REVENUES |[EXPENSES)
Imberest Rowenues
16. 728 842 ienest sarned
B 434 Loan commissions and fees
1722028 Total Interest Revenues
BT EIZ b Expense
BoE4 804 Rewvenues - Met
Other Operating Rovenues
138630 Gain an foreign exchange fransactions - net
B8 440 Met gan an sale of securties
Commissions and fees from rarmsacions
147 702 other than loans - net
HEoaT ‘Share in net incomz af associales
Inorease (decrease | in value of racing
{123,303 secunbies
2168179 Ohers
2.407. 198 Total Other Operating Revenues
Provision for impairment losses
1.ATT. 126 Financial ass=is
T1.188 Mon-financial asset
1.548.311 Total Provision for impairment Lossos
Other Operating Expenses
1.870.613 General and aominEtrative
2116888 Personnsl
LMY Pension and employee benefits
49 M6 Ohers
B.048 208 Total Gther Operating Exponses
(4.585.401)  Other Operating Expenses - Mot
4475080 INCOME FROM OPERATIONS
NON-OPERATING REVENUES
10985 [Rental reveruess.
108 701 Oshers - net
16T 608 MNON-OPERATING REVENUES - NET
4872779  INCOME BEFORE TAX EXPENSE
(1.385.62% TAX EXPENSE
1IAT 16T MET INCOME FOR THE YEAR



P.T. BANK FAN INDOMESIA Thk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RG] DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUM-TAHUN YANG BERAKHIR 11 DESEMBER 2019 DAM 2018

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

Pos yang tidak akan direidasificas: ke laba rug
Surplus revaluasi aset etap

Penguiran kembali atas kewajban mbalan pas

Bagian penghasitan komprehensf lain atas
endias asosas

Pajak penghasian terkail pos yang tidak akan
cirekasificas: ke laba rug
Sub jumniain

Pos yang akan dineklasificass ke laba rug

Penubaban nia wapr efek tersedia unhuk dijual
Pajak penghasilan terkail pos yang akan
direkdasificarsi ke laba rug
Sub jurniai
Jumizin penghasian komprehensif lain ahun
benalan s=istah pagak

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF

LABA BERSIH YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemiik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

LaBA BERSIH

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEFADA:
Pemiik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Jumilah Laba Komprohensid

LABA FER SAHAM

{dalam Rupiah penuh)
DasarDiksian

20148
Rp Juts
Rp Millian

T
110,028
(T80)

[106.168)
prilth]

21.635

(5406}
16,256

3460849
3 844 W58

3316841
181.458

3,450 359

3 E5B.4M
185.509

3 544 58

137,70

Lihat catatan atas laporan keuangan konsolidasian yang menspakan
bagan yang tidak ferpisankan dan kporan keuangan konsolidasian.

XVI

Catatan/
Mofes

3

43

P.T. BANK PAN INDONESLA Thk AND ITS SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AHD OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31, 2019 AMD 2018

2018
Rp Jusal
Rp Milion
OTHER COMPREHEMNSIVE INCOME
Items that will not be reclas sified
suimequenty o profit or loss
T20.801 Gan on revaiation of premises
Remeasurement of defined beneft
323397 obligation
Share of other comprehensive ncome
174 of associales
income tax relabing bo ihems that will nos be
(2B8.068) reclassiied subsequently o profit or loss
TAROOS Suiby total
Items that wil be reclassified
subsequendy io profit or loss
Changes in far value of avalable for-sake
(4T.339) seounties
Income tax relating ba ibems that will be
11538 reclassified subsequentty o proft or loss
(A8 A04) Suiy tokal
Total other comprenensiee noome for
T48 800 e current year nel of s
A9IEEST  TOTAL COMPREMENWSIVE INCOME
NET INCOME ATTRIBUTABLE TO:
A 112880 Enuity holders of the parent ensty
T4.57T Man-controlling inlenes
187157 NET INCOME
TOTAL COMPREMENSIVE INCOME
ATTRIBUTABLE TO:
A8 458 Enuity holders of the parent ety
BA199 Naon-controlling intenes:
A9IEEST  Total Comprehensive Income
EARMINGS PER SHARE
(in fulll Rupiah amount)
13822 BasicDikted

‘Sep accompamang notes to consobdated financial staiements

which are an megral pari of the consobdated financial stalements.



PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH

LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2017 AS AT 31 DECEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2017 2016
ASET ASSETS
Kas 4 228 525 191,662 Cash
Giro dan penempatan pada Cuwrent account and piacements
Bank Indonesia 2f5 1,448,883 1,548,277 with Bank Indonesia
Pendapatan yang akan diterima dari Accrued income of placements
penempatan pada Bank Indonesia 15,762 500 with Bank Indonasia
1.464 645 1.548. 867
Giro pada bank lain 2h,6 Currant account with ather banks
- Pihak ketiga 1,735 538 Third parties -
- Pihak berelasi 2d.37 36.708 33,852 Related parties -

Investrment in

Investasi pada surat berharga 2.7 38,872 - marketable securities
Pendapatan yang akan diterima dari Accrued income of investment
investasi pada surat berharga 202 - in markefable secunties

30,164 -

Efek-efek yang dibeli dengan Securities purchased
janji dijual kembali under resell agreemants
(reverse repa) 2i.8 983401 - (reverse repa)

Pendapatan yang akan diterima dari Accrued income of
TEvErse epo 1.4T8 - reverse repo

984 879 -

Fiutang murabahah
setelah dikurangi pendapatan yang Murabahah receivables
ditangguhkan sebesar Rp 1455 861 dan neal deferred margin income
Rp1.239.586 pada tanggal of Rp 1,458 B61 and Rp 1,239 596,
31 Desember 2017 dan 2016 a5 at 31 December 2017 and 2018
- Pihak ketiga 29 6,053,105 4,906,722 Third parties -

Pendapatan yang akan diterima dan Accrued income of murabahah
piutang muwabahah 75,112 57,917 receivables

Dikurangi: Cadangan kerugian Less: Allowance for impairmeant
penursnan nilai 28 (157 657) {113.858) losses

5.870.560 4840783

Finjaman gandh — pihak ketiga 2 168 a0 Fund's of gardh — third parties

Biaya dibayar dimuka 2m,10 71,207 T0.805 Prapayments

Aset tetap 2n,11 434 479 340,084 Fixed assets

Dikurangi: Akumulasi penyusutan (244 215) (163.626) Less: Accumuiafed depreciation

190,264 186,338
Aset tak berwujud 2n12 68,576 55,130 Intangible a558ts
Dikurangi: Akumulasi amortisasi (31.272) (18.714) Less: Accumulated amortisation
AT.704 36,416

Aset pajak tangguhan 2w, 1Tc 68,689 37,875 Deferred fax assats

Aset lain-lain - bersih 20,13 62, 184 275.921 Other assets - nef

JUMLAH ASET 9,156,532 T332 47 TOTAL ASSETS

XVII



PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH

LAPORAN POSIS| KEUANGAN STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2017 AS AT 31 DECEMBER 2017
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan laim) unless otherwise stated)
Catatan/
Motes 2017 2016

LIABILITIES, TEMPORARY

LIABILITAS, DAMA SYIRKAH SYIRKAH FUNDS AND
TEMPORER DAM EKUITAS SHAREHOLDERS'EQUITY
LIABILITAS LIABILITIES
Liabilitas segera 2p.14 20,406 78,655 Liabilities due immediately
Bagi hasil yang belum dibagikan 15 13,747 12,320 Undizsfributed revenwe sharnng
Simpanan nasabah - pihak ketiga 29,16 Deposits from customers - third parties
- (Gino wadiah 95,169 13,400 Wadiah demand deposits -

- Tabungan wadiah 1.202 662 979,450 Wadiah saving deposits -
1.297 831 902 850
Utang pajak 17a Tax payable
- Pajak penghasilan 85,606 66,403 Income faxes -
- Pajak lainHain 10,033 7.783 Other taxes -
95729 T4.196
Liabilitas lain-lain 18 28,484 56,801 Other Fabilities
Akrual 18 64,720 27,103 Accruals
Liabilitas imbalan kerja karyawan 2v, 36 132,911 92 962 Employee baneff labilities
JUMLAH LIABILITAS 1.663 828 1.335.017 TOTAL LIABILITIES
DANA SYIRKAH TEMPORER TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Bukan bank Non-bank
Tabungan mudharabah 2r,20 Mudharabah saving deposits
- Pihak ketiga 92,925 63,641 Third parties -
- Pihak berelasi 2d, 37 763 361 Reisted partias -
93,688 54,002
Deposito mudhaabah 221 Muadharabah time deposits
- Pihak ketiga 5,147,849 4,324 203 Third parties -
- Pihak berelasi 2d, 37 6,711 6.509 Reisted partias -
5,154 360 4,330,712
JUMLAH DANA SYIRKAH TOTAL TEMPORARY SYIRKAH
TEMPORER 5.248 048 4304 714 FUNDS

XVl



PT BEANK TAEUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2017

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

EKUITAS

Modal saham
Nilai nominal Rp 100 per saham

(2016 : Rp 1.000.000) (nilai penuh),

Modal dasar = 15.000.000.000 saham
(2016: 1.500.000 saham})

Modal ditempatkan dan disefor
penuh — 6.933.330.000 saham
(2016: 653.333 saham)

Tambahan modal disetor

Cadangan pembayaran
berbasis saham

Cadangan revaluasi asef
Saldo laba

- Dicadangkan

- Belum dicadangkan
JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS,

DANA SYIRKAH TEMPORER,
DAN EKUITAS

STATEMENT OF FINANCIAL POSITION

Catatan/
Notes 2017 2016
22

693,333 683,333
188,456 188,456
2x.24 17,612 11,588
2n 5.238 5,239
23 20,000 15,000
1.330.008 B78.102
2,254 646 1.582. 716

XIX

AS AT 31 DECEMBER 2017
(Expressed in millions of Rupiah,
uniess otherwise stated)

SHAREHOLDERS' EQUITY

Share capital
Nominal value Rp 100 par share

(2016 : Rp 1,000,000} {full amount),

Authorized = 15,000,000,000 shares
(2078: 1,500,000 shares)

Iszued and fully paid - capifal
— 6,933,000,000 shares
(20186: 693,333 shares)

Additional paid-in capital
Share-based payment
reserve

Azzef revalualion resene

Retained eamings
Appropriated -
Non-appropriated -

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES,

TEMPORARY SYIRKAH
FUNDS, AND EQUITY



PT BEANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONMAL SYARIAH

LAPORAN LAEA RUGI DAN PENGHASILAN

KOMPREHEMNSIF LAIN

UNTUK TAHUN YANG EERAKHIR PADA

31 DESEMEBER 2017
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dimyatakan lain)

KEGIATAN SYARIAH
Pendapatan pengelolaan
dana oleh Bank sebagai Mudharib
Pendapatan dari jual beli —
marjin murabahah
Pendapatan usaha utama lainnya

Hak pihak ketiga atas
bagi hasil dana syirkah
tempornar

Hak bagi hasil milik bank

FENDAPATAN OPERASIOMAL
LAINNY A

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA

Beban tenaga kerja

Beban umum dan administrasi

Pembentukan cadangan kerugian
penurunan nilai aset produlkdif
dan nan-produktif

Beban operasional lainnya

PENDAPATAN OPERASIOMAL-
BERSIH

Pendapatan non-operasional -
bersih

LABA SEBELUM PAJAK
PEMGHASILAN

BEBAMN PAJAK
- Kini
- Tangguhan

LABA BERSIH TAHUN BERJALAN

STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE YEAR ENDED

31 DECEMBER 2017

(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise staled)

Catatan/
Naotes 2017 2016
SHARIA BUSINESS
Income from fund management
25 by the Bank as Mudharb
Income from sales and purchases-
2,833,239 2,177,556 murabahah margin
26 72014 48 826 Oither main operating income
2,805 253 2,226 482
Thi i "shares am
reduvn of termporary
2t,27 (345 GO0) (280.310) syirkah funds
2 559 653 1,936,172 Bank shares'f [ sharing
2u.28 7,046 4,885 OTHER OPERATING INCOME
2u OTHER OFPERATING EXPENSE
29 (B833,539) (771,058) Personna! expenses
a0 (528, 446) (452,830) Ganeral and adminisfrative expenses
Provision for allowance of
impairment losses on eaming
2831 (235,183) (118,559) and non-eaming assafs
3z (61.270) (43.791) Other operafing expenses
(1.658.4.38) (1,386, 238)
808261 554 829 NET OPERATING INCOME
Non-operating income
33 437 814 - net
B0E 698 555,743 INCOME BEFORE TAX
TAX EXPENSE
2w, 17b (264, 471) {165.531) Current -
2w,17b 25 855 22283 Dafarred -
(238 516) (143.248)
B70.182 412 405 NET PROFIT FOR THE YEAR

XX



LAPORAN POSIS| KEUANGAN
31 DESEMEER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ETPN SYARIAH TEK
(DAHULW/FORMERLY PT BANK TABEUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH TBK)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

ASET
Kas

iGiro dan penempatan pada Bank Indonesia
Pendapatan yang akan diterima dari
penempatan pada Bank Indonesia

Giro pada bank |ain
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi

Investasi pada surat berharga
Pendapatan yang akan diterima dari
investasi pada surat berharga

PFiutang murabahah
setelah dikurangi pendapatan marjin yang

ditangguhkan sebesar 31 Desember 2020:

Rp 2334 078 dan 31 Desember 2019
Rp 2.173.555
- Pihak ketiga

Pendapatan yang akan diterima dari piutang
murabahah

Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan
nilai

Finjaman gardh - pihak ketiga
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan
nilai

Pembiayaan musyarakah - pihak ketiga
Dikurangi: Cadangan kerugian penurunan
nilai

Beban dibayar dimuka

Aset tetap
Dikurangi: Akumulasi pemyusutan

Aset takberwujud

Dikurangi: Akumulasi amortisasi
Aset pajak tangguhan

Aset lain-lain — bersih

JUMLAH ASET

Catafan/
Notes 020 2018
ASSETS
H] 1,108,974 711,333 Cash
3a6 2979322 3108402 Curent sccounts and placements witl Bank [ndonesia
Accrued income from placements with
46,422 74,010 Bank [ndonesia
3,025 744 3,182 412
Curent sccourts with other banks
3b,7 2496 13472 Third parties -
3b,3uT 38 25,225 24,385 Related party -
27,721 37 BET
3ch 2 803,239 2071753 investments in marketable securiies
Accrued income from investments in markefable
23 553 14 B36 securities
2.826,792 2,086,589
Murabahah receivables
met deferred mavgin income of 37 December
2020 Rp 2,334,078 and 31 December
2019 Rp 2,173,555
3d9 9,514,196 5,950,565 Third parties -
Accrued income from murabahah
87,748 88601 recaivables
3e (B49,306) (281,820) Less: ANowance for impairment losses
8.752 540 5,767,348
3f 355 B8O Funds of qardh - thind paries
(11) (8} Less: ANowance for impairment losses
244 872
3g.10 8315 20129 Musyarakah financing - third parfies
(83) (281) Less: Alowance for impaimment losses
8232 28,838
| 34,900 83628 Prepaymenis
3.3t 12 814 655 550611 Fixed azsets
(482 530) (241,061) Less: Accumulated depreciation
332116 200 550
3i.13 185,201 127274 Intangible assets
(83,083) (&0,480) Less: Accumulated amaortization
102,308 [ )
3r,18f 196,487 144 BTS Defarred fax assets
3j.14 17828 52,834 Other assets — net
16,435,005 15,383,038 TOTAL ASSETS
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LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMEER 2020 DAN 2019
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ETPN SYARIAH TEK
(DAHULWFORMERLY PT BEANK TABEUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH TEK)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

LIABILITAS, DANA SYIRKAH TEMPORER
DAN EKUITAS

LIABILITAS
Lishilitas segera
Bagi hasil yang belum dibagikan
Simpanan nasabah
- Pihak ketiga
Giro wadiah
Tabungan wadiah

- [Pihak berelasi
Tabungan wadiah

Utang pajak
- [Pajak penghasilan badan

- Pajak lainnya

Surat berharga yang diterbitkan
Liabilitas sewa

Liabilitas lain-lain

Akrual

Liabilitas imbalan kerja karyawan

JUMLAH LIABILITAS

DANA SYIRKAH TEMFORER
Bukan bank
Tabungan mudharabah

- Pihak ketiga

- Pihak berelasi

Deposito mudharabah
- Pihak ketiga
- Pihak berelasi

JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER

Catatan’
Notes 0 2018
LIABILITIES, TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
AND SHAREHOLDERS" EQLNTY
LIABILITIES
3k,15 4T 506 Q624 Liahilities due immedistely
16 18,666 21,861 Undistributed revenue sharing
AT Deposits from customers
Third parfies -
50,954 25,248 Wadiah demand deposits
1.805,777 1,870,115 Wadiah saving deposits
3u, 38 Relsted partias -
34 522 Wadish saving deposits
1,857,115 1,855,885
18a Taxes payable
107,265 5B 166 Corporate income tax -
10,988 16,417 Other faxas -
118,253 74,583
3u.19.38 200,000 - Secunties issued
3 92, 530 - Lease habilifies
20 34320 41,605 Other liabilities
21 122010 184,841 Accruals
3q.4,37 142,072 210,855 Empioyee benefits iabilties
2,632,890 2,438,054 TOTAL LIABILITIES
TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
Non-bank
3m 22 Mudharabah saving deposits
167,171 104,628 Third parties -
3u,38 1z 250 Related parties -
167,283 104, 878
3m 23 Mudharabah fime deposits
T.717.545 7.428,302 Third parties -
3u,38 38,538 17,484 Related parties -
7758 083 7,445 THE
7,823,366 7,550,664 TOTAL TEMPORARY SYIRKAH FUNDS
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LAPORAN POSIS| KEUANGAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT BANK ETPN SYARIAH TBK
(DAHULWFORMERLY PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH TEK)

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2020 AND 20719
(Expressed in millions of Rupiah,

uniess oftherwise stafed)

EKUITAS

Modal saham
Modal dasar - 27 .500.000.000 saham
Modal ditermpatkan dan disetor penuh -
7.703.700.000 saham

Tambahan modal disetor

Cadangan pembayaran berbasis saham

Cadangan revaluasi aset

Keuntungan yang belum direalisasi atas
investasi pada surat berharga yang
diklasifikasikan sebagai diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensif
l@in - bersih

Saldo laba
- Dicadangkan
- Belum dicadangkan

Saham tresuri

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER, DAN EKUITAS

Catatan’
Notes 2020 2019

SHAREHOLDERS' EQUITY
24 Share capital
Authorized - 27, 500,000,000 shares
lssued and fully paid - capital -

770,370 770,370 7,703, 700,000 shares
3w, 24 B46 440 B4E 440 Aduditional paid-in capital
s 20,916 18,063 Share-based payment resernve
3 5,230 5228 Assef revaluabon resene
Uinrealized gain on investments in

marketable secunties classified as

measwed as fair value through ofher

3c.8a 62 128 comprafensive income - net
Retained eamings

25,26 65,000 45,000 Appropriated -

4.180 485 3,716,832 Linappropriated -

5.888.512 5,403,083

az (3.763) (9,763) Treasury shares
5,878,740 5,393,320 TOTAL EQUITY
16,435,005 15,383,038 TOTAL LIABILITIES, TEHDPSO‘RARYE.':;T”R,;?H
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PT BANK BETPN SYARIAH TEK
(DAHULWFORMERLY PT BANK TABUNGAN PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH TEK)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN

TAHUN BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME

YEARS ENDED 31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in milions of Rupiah,

unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2020 2018
Pendapatan pengelolaan dana oleh Bank Income from fund management by the Bank
sebagai mudharib as mudharb
Pendapatan dari jual bali - marjin Income from saies and purchases -
murabahah 3n 3,767 GO6 4,203,294 murabahah margin
Pendapatan bagi hasil - pembiayaan Revenue from profit sharing -
musyarakah 3n 2246 1,045 musyarakah financing
Pendapatan usaha utama lainnya 27 267,532 253,013 Other main operating income
4,007 474 4,457,352
Hak pihak ketiga atas bagi hasil dana syirkah Third parties’ shares on return of temporany
temparer 30,30,28,38 (497,511) (523 ,587) syithah funds
Hak bagi hasil milik Bank 3530.963 3,833,765 Bank's share in profit sharing
PENDAPATAN OPERASIOMAL LAINNYA 3p29 21,883 17,742 OTHER OPERATING INCOME
BEBAN OPERASIONAL LAINNYA 3p OTHER OPERATING EXPENSES
Beban tenaga ketga 3u,30,38 (1.050,103) (1,089.025) Personnel expenses
Beban umum dan administrasi n (4940,966) (561.428) General and administrative expenses
Pembentukan cadangan kerugian penumnan Prowvision for afowsnce for impairment losses
nilai aset produktif dan non-produktif 3e32 (B50,184) (309.402) on earning and non-8aming assefs
Behan operasional lainnya a3 (41,863) (100,588) Other gperating expenzes
(2,442, 218) (2,070,443)
PENDAPATAN OPERASIONAL BERSIH 1,119,640 1,881,084 NET OPERATING INCOME
Pendapatan (Beban) non-cperasional - bersih 34 4 B56 (2,815) Non-operating income (expanse) - net
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 1,124 206 1,878,249 INCOME BEFORE INCOME TAX
BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSE
- Kini 3r,180 (316,829) (528.787) Current -
- Tangguhan ar18b 47,147 48,152 Deferred -
(260, 682) [478,615)
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 854,614 1,359 634 NET INCOME FOR THE YEAR

XXIV



Data Penelitian

NO NAMA BANK | TAHUN | ROA (%) NPF (%) KAP (%)
2017 0,48 3,10 5,67
1 BRI Syariah 2018 0,40 3,55 5,08
2019 0,27 2,47 4,03
Bank Panin Dubai e 0,30 8,95 9,77
2 Syariah 2018 0,24 4,10 3,99
2019 0,21 2,89 2,76
Bank Tabungan 2017 0,99 12,60 18,01
3 Pensiun Nasional 2018 1,08 13,96 20,57
Syariah 2019 1,22 15,24 22,85
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Hasil Penelitian

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 9 21 1,22 ,5767 ,40265
NPF 9 2,47 15,24 7,3844 5,26435
KAP 9 2,76 22,85 10,3033 7,96372
Valid N (listwise) 9

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ABS
N 9
Normal Parameters®® Mean .0433
Std. Deviation .03389
Most Extreme Differences Absolute .168
Positive .168
Negative -.120
Test Statistic .168
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) .143 .041 3.446 .014
NPF .104 .027 1.363 3.802 .009 .326 8.376
KAP 117 .018 2.310 6.444 .001 .326 8.376
a. Dependent Variable: ROA
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) .047 .018 2.664 037
NPF .022 .012 3.473 1.923 103 .326 8.376
KAP -.016 .008 -3.847 -2.130 .077 .326 8.376

a. Dependent Variable: ABS
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Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9902 .980 .973 ,06591 1.666
a. Predictors: (Constant), KAP, NPF
b. Dependent Variable: ROA
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .9902 .980 .973 ,06591
a. Predictors: (Constant), KAP, NPF
b. Dependent Variable: ROA
Uji Hipotesisi (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .220 .027 8.001 .079
KAP 121 .006 .399 21.922 .029

a. Dependent Variable: ROA
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Uji Hipotesisi (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.022 1.870 3.220 .192
KAP -1.750 .006 -.986 -5.894 .007
a. Dependent Variable: ROA
Uji Hipotesisi (Uji t)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)  10.105 .759 13.318 .048
KAP _ 115 .075 .839 1.539 .006
a. Dependent Variable: ROA
Uji Hipotesisi (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.312 .398 -.784 577
NPF .254 .146 .867 1.740 .003
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a. Dependent Variable: ROA

Uji Hipotesisi (Uji t)

Coefficients?

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.685 2.628 2.925 .210
NPF -2.182 .459 -.979 -4.752 .013
a. Dependent Variable: ROA
Uji Hipotesisi (Uji t)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 677 2233 303 .813
NPF 3508 758 977 4.626 .013
a. Dependent Variable: ROA
Uji Simultan (Uji f)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F

Sig.
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1 Regression

.020 2 .010 .000P
Residual .000 0
Total .020 2
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), KAP, NPF
Uji Simultan (Uji 1)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 88.321 2 44.160 .000P
Residual .000 0
Total 88.321 2
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), KAP, NPF
Uji Simultan (Uji 1)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.533 1 .2.533 21.396 .001°P
Residual .118 1 .118
Total 2.651 2

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), KAP, NPF
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Assalamu Alaikum Wr. Wb.
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PENGARUH KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN NON PERFORMING FINANCING

TERHADAP RETURN ON ASSET DI BURSA EFEK INDONESIA
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
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Nomor : 3612/S.01/PTSP/2022 Kepada Yth.
; B Kepala Kantor Perwakilan Bursa Efek
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Tempat
Berdasarkan surat Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PAREPARE Nomor : B.2290/In.39.8/PP.00.9/06/2022 tan ni 2022 perihal tersebut diatas,
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Nama LIFA MURSIDA
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Pekerjaan/Lembaga i Mahasnswa
Alamat . JI. Amal Bakti No reang, Kota Parépare
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Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PENGARUH KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN NON PERFORMING FINANCING
TERHADAP RETURN ON ASSET DI BURSA EFEK INDONESIA "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 21 Juni s/d 21 Juli 2022

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian,

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 21 Juni 2022

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
PLT. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU

SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

3 : # Dra. H) SUKARNIATY KONDOLELE, M.M.
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AT Nip : 19650606 199003 2 011
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1. Dekan Fak. Ekonomi dan Bisnis Islam INSTITUT AGAMA lSlAM NEGERI PAREPARE;
2. Pertinggal.
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